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ABSTRAK

Surabite: Pengembangan Produk dan Analisis Kinerja Keuangan Dalam
Perintisan Bisnis Surabi Aneka Rasa

Ghiyats Fahim Abdulkarim
21423042

Perintisan bisnis kuliner tradisional dengan produk utama surabi Bandung merupakan
upaya inovatif dalam mengembangkan potensi pangan lokal yang dipadukan dengan
tren modern. Perintisan ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya daya saing usaha
kuliner tradisional di tengah ketatnya kompetisi makanan kekinian, serta kebutuhan
konsumen akan produk yang bukan hanya memiliki cita rasa autentik, tetapi juga
dikemas secara menarik dan relevan dengan selera pasar. Permasalahan utama dalam
perintisan bisnis ini adalah bagaimana mengelola aspek manajemen produksi,
pemasaran, serta keuangan agar usaha dapat berkelanjutan dan menguntungkan sesuai
prinsip ekonomi syariah. Tujuan dari perintisan bisnis ini adalah merancang,
melaksanakan, serta mengevaluasi model usaha kuliner surabi yang mampu
menghasilkan keuntungan, menjaga kualitas produk, serta membangun daya tarik
konsumen. Secara khusus, perintisan ini bertujuan untuk: (1) menganalisis potensi
pasar dan preferensi konsumen terhadap surabi modern, (2) menghitung Harga Pokok
Produksi (HPP) dan menetapkan harga jual yang sesuai dengan margin keuntungan
yang adil, (3) menyusun strategi pemasaran yang efektif dengan memanfaatkan media
digital, serta (4) menyusun laporan keuangan yang transparan sesuai dengan prinsip
syariah. Metode yang digunakan adalah pendekatan perintisan terapan berbasis praktik
perintisan usaha. Tahapan kegiatan meliputi studi literatur awal mengenai kuliner
tradisional dan tren pasar, penyusunan rencana bisnis, pengadaan bahan baku dan
peralatan, produksi percobaan, strategi promosi melalui media sosial, serta pencatatan
keuangan harian, mingguan, hingga bulanan. Analisis dilakukan terhadap hasil
penjualan, struktur biaya, dan penerapan akad musyarakah dalam pembagian
keuntungan. Data diperoleh dari observasi langsung, rekap penjualan, wawancara
konsumen, serta pencatatan transaksi operasional. Hasil perintisan bisnis
menunjukkan bahwa produk surabi dengan variasi topping modern mendapatkan
respons positif dari konsumen, terbukti dari peningkatan jumlah penjualan harian rata-
rata mencapai 40 porsi dengan harga jual rata-rata Rp 11.000 per unit.Selain itu,
strategi diskon dan promosi melalui media digital berhasil meningkatkan traffic
pembeli meskipun menekan margin keuntungan. Skema bagi hasil dengan tiga
pemodal menggunakan akad musyarakah mampu dijalankan secara adil. Implikasi dari
perintisan ini adalah bahwa perintisan bisnis kuliner berbasis pangan lokal seperti
surabi memiliki prospek yang menjanjikan apabila dikelola dengan manajemen
keuangan yang baik, strategi pemasaran yang sesuai tren, serta tetap menjaga identitas
tradisional. Prinsip keadilan dalam penentuan margin dan pembagian keuntungan
sesuai syariah menjadi nilai tambah bagi keberlangsungan usaha. Perintisan ini dapat
menjadi referensi bagi mahasiswa, wirausaha muda, maupun masyarakat luas yang
ingin mengembangkan bisnis kuliner tradisional dengan pendekatan modern dan
islami.

Kata Kunci: Perintisan Bisnis, Surabi, Kuliner Tradisional, Manajemen Keuangan
Syariah, Kinerja Keuangan.
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ABSTRACT

Surabite: Product Development and Financial Performance Analysis in the
Pioneering of the Surabi Aneka Rasa Business

Ghiyats Fahim Abdulkarim
21423042

The initiation of a traditional culinary business featuring Surabi Bandung as its main
product represents an innovative effort to develop local food potential combined with
modern trends. This study is motivated by the low competitiveness of traditional
culinary businesses amid the intense competition of contemporary food, as well as
consumers’ demand for products that not only have authentic flavors but are also
attractively packaged and relevant to market preferences. The main challenge in this
business initiation lies in managing production, marketing, and financial aspects to
ensure business sustainability and profitability in accordance with Islamic economic
principles. The purpose of this business initiation is to design, implement, and evaluate
a Surabi culinary business model that generates profit, maintains product quality, and
enhances consumer appeal. Specifically, this study aims to: (1) analyze market
potential and consumer preferences toward modern Surabi, (2) calculate the Cost of
Goods Sold (COGS) and determine selling prices with fair profit margins, (3) develop
effective marketing strategies through digital media, and (4) prepare transparent
financial reports in accordance with Sharia principles. The method employed is an
applied research approach based on practical business initiation activities. The stages
include preliminary literature studies on traditional culinary arts and market trends,
business plan formulation, procurement of raw materials and equipment, trial
production, promotional strategies via social media, and financial recording on a
daily, weekly, and monthly basis. Analysis was conducted on sales performance, cost
structure, and the implementation of the musyarakah contract in profit sharing. Data
were obtained through direct observation, sales records, consumer interviews, and
operational transaction documentation. The results of this business initiation show
that Surabi products with various modern toppings received positive responses from
consumers, as indicated by an average daily sale of 40 portions at an average selling
price of IDR 11,000 per unit. Moreover, discount and digital promotion strategies
successfully increased customer traffic despite slightly reducing profit margins. The
profit-sharing scheme involving three investors under a musyarakah contract was
implemented fairly. The implication of this study is that traditional culinary business
initiatives such as Surabi have promising prospects when managed with sound
financial management, trend-oriented marketing strategies, and the preservation of
traditional identity. The principle of fairness in determining margins and profit-
sharing in accordance with Sharia values serves as an added value for business
sustainability. This study may serve as a reference for students, young entrepreneurs,
and the general public interested in developing traditional culinary businesses through
modern and Islamic approaches.

Keywords: Business Initiation, Surabi, Traditional Culinary, Islamic Financial
Management, Finance.
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PEDOMAN TRANLITERASI ARAB LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987
Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.
A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf

dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf

latin:
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
Ba B Be
<
. Ta T Te
(]
& Sa S es (dengan titik di atas)
Jim J Je
d




: Ha h ha (dengan titik di bawah)
. Kha Kh ka dan ha

5 Dal d De

3 Zal zZ Zet (dengan titik di atas)
J Ra r er

5 Zai z zet

P Sin s es

r Syin sy es dan ye
e Sad $ es (dengan titik di bawah)
2 Dad d de (dengan titik di bawah)
5L Ta t te (dengan titik di bawah)
5 Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain koma terbalik (di atas)
-t Gain g ge

b Fa f ef

3 Qaf q ki

5 Kaf k ka

J Lam 1 el




Mim m em
¢
R Nun n en
Wau W we
b/
2 Ha h ha
. Hamzah ¢ apostrof
Y:
< a y ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
. Kasrah i i
. Dammah u u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

xi




Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
5 Fathah dan ya ai adanu
N ; Fathah dan wau au adanu
Contoh:
- I kataba
- Jx.e fa'ala
- K suila
- (5 kaifa
- Jy— haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
. 6 | Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
& Kasrah dan ya 1 1 dan garis di atas
. ; Dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:
- J6 qala
- rama
- B qla

- J;fw yaqulu
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D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- JLda‘)!\ 2% raudah al-atfal/raudahtul atfal
- %4 &8l al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

. b talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- J5  nazzala

- W al-birr
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F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J),

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “1” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan

bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gqamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.
Contoh:

- U arrajulu
- (J-ai\ al-qalamu
- &MLJ\ asy-syamsu
- B aljatat

G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di

awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
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Contoh:

- 420 ta’khuzu
- {&~  sya’un
- 3 an-nau’u

inna
H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan
dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
- U 3o ) :>\ 3 Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurraziqin
- Bl 5 B A Bismillahi majreha wa mursaha

I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

- J.,,J\,J\ u) 5& Jad Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin/
Alhamdu lillahi rabbil "alamin
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- 2P RSl Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.
Contoh:

- ) S3as Allaahu gaftirun rahim

- s j”éﬁ\ & Lillahi al-amru jam1 an/Lillahil-amru jamT an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini
merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT, karena atas rahmat dan
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di antara banyaknya makanan tradisional Yogyakarta seperti gudeg, bakpia,
dan sate kere, pengaruh keanekaragaman budaya yang dibawa oleh para perantau
menjadikan kota ini juga dipenuhi oleh beragam kuliner tradisional dari daerah lain.
Salah satunya adalah surabi atau serabi, jajanan khas Jawa Barat yang kemudian
berkembang menjadi salah satu pilihan kuliner populer di berbagai kota, termasuk
Yogyakarta.

Surabi Bandung merupakan jajanan pasar tradisional berbahan dasar tepung
beras, santan, dan garam. Proses pembuatannya unik karena dimasak di atas tungku
kayu bakar atau arang menggunakan cetakan tanah liat, sehingga menghasilkan
bentuk khas menyerupai mangkuk dengan aroma yang autentik. Menurut (Jatira,
2022), kuliner ini kemungkinan besar mendapat pengaruh dari tradisi kuliner India
maupun Belanda. Di Indonesia, surabi yang paling terkenal berasal dari Bandung dan
Solo, dengan ciri khas masing-masing.

Sebagai usaha rintisan, Surabite menghadirkan inovasi menu juga untuk
mengikuti perkembangan pertumbuhan industri kuliner yang berjalan pesat
(Ayuningtyas, 2024) seiring dengan berkembangnya zaman, perubahan gaya hidup
dan selera masyarakat, banyak dari pada produsen menciptakan menu baru dengan
beragam inovasi bisnisnya untuk memenuhi permintaan konsumen. Surabite sendiri
membawakan sajian Surabi Bandung dengan dua kategori utama, yaitu varian asin
dan manis. Varian asin terdiri atas Surabi Original, Surabi Oncom, Surabi Telur,
Surabi Oncom Telur, Surabi Telur Sosis dan Surabi Telur Saus Mentai. Sementara
itu, varian manis meliputi Surabi Kinca, Surabi Keju, Surabi Cokelat, Matcha,
Redvelvet, Choco Cruchy, Tiramisu, Oreo dll. Inovasi ini bertujuan menyesuaikan
selera generasi muda sekaligus tetap menjaga identitas tradisionalnya.

Pengelolaan keuangan merupakan salah satu aspek penting dalam
keberlangsungan usaha, karena berfungsi sebagai alat pengendalian, evaluasi, dan
dasar pengambilan keputusan bisnis. Tanpa adanya manajemen keuangan yang baik,
bisnis akan sulit berkembang karena tidak memiliki acuan yang jelas terkait arus kas,

modal, maupun laba-rugi (Ansori, 2020) menegaskan bahwa manajemen keuangan



yang transparan sangat dibutuhkan agar suatu bisnis dapat menjaga keberlanjutan
serta menjadi tolak ukur dalam menentukan strategi perusahaan.

Dalam konteks usaha rintisan kuliner, khususnya Surabite yang bergerak pada
produk Surabi Bandung dengan berbagai inovasi rasa, aspek keuangan memegang
peranan penting mulai dari perencanaan modal, pencatatan transaksi harian,
pengendalian biaya bahan baku, hingga evaluasi kinerja keuangan bulanan. Dengan
pengelolaan keuangan yang baik, pemilik usaha dapat mengetahui posisi keuangan
secara riil, sehingga mampu mengambil keputusan yang tepat terkait harga jual,
strategi promosi, maupun target keuntungan.

Menurut (Widowati, 2022), salah satu kelemahan terbesar UMKM di
Indonesia adalah belum optimalnya pencatatan dan pelaporan keuangan, sehingga
banyak pelaku usaha kesulitan menilai kondisi usahanya sendiri. Hal ini sejalan
dengan temuan (Suyatno, 2022) yang menyatakan bahwa mayoritas UMKM kuliner
masih menggabungkan keuangan pribadi dengan bisnis, sehingga menimbulkan
kebingungan dalam perhitungan laba dan modal usaha. Oleh karena itu, pembagian
yang jelas antara keuangan pribadi dan keuangan usaha menjadi kunci keberhasilan.

Bagi kami Surabite, arus kas harian yang tercatat dengan baik memberikan
informasi penting mengenai perubahan keuntungan bersih maupun struktur modal
usaha. Dari pencatatan tersebut, dapat dibuat laporan keuangan sederhana yang
meliputi laporan laba-rugi, arus kas, dan rekap pengeluaran. Hal ini sejalan dengan
(Suyatno, 2022) yang menekankan bahwa keteraturan dalam pencatatan dan
pelaporan keuangan akan memudahkan evaluasi potensi usaha di masa depan.
Dengan demikian, manajemen keuangan tidak hanya berfungsi sebagai alat kontrol,
tetapi juga sebagai instrumen strategis untuk memastikan keberlangsungan dan
pertumbuhan wusaha rintisan. Transparansi, akurasi, dan konsistensi dalam
pengelolaan keuangan akan menjadi dasar bagi Surabite dalam menilai kinerja bisnis,
menentukan strategi pengembangan, serta mencapai tujuan usaha secara

berkelanjutan.



B. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan rancang bangun bisnis ini memiliki beberapa bagian yaitu
bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian awal terdiri dari bagian sampul
depan dan halaman judul. Bagian inti laporan dibagi menjadi empat bagian yakni Bab
L, II, III dan IV.
Bab I berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang yang menguraikan
munculnya ide bisnis yang dijalankan dan bagaimana proses menganalisa kelayakan
suatu bisnis serta sistematika laporan yang memaparkan secara singkat bagaimana
laporan tugas akhir rancang bangun dan implementasi bisnis ini dibuat.
Pada bagian Bab II tentang laporan umum pelaksanaan kegiatan bisnis, terdiri dari
profil bisnis dan pelaksanaannya. Pada bagian profil bisnis, menguraikan tentang
profil bisnis secara umum meliputi bidang bisnis, lokasi, kapan berdiri, dan
perkembangan bisnis secara umum. Untuk bagian pelaksanaan bisnis berisikan
tentang beragam aspek-aspek yaitu produksi, pemasaran, dan keuangan.
Pada Bab III identifikasi dan pemecahan masalah terdiri dari identifikasi masalah,
tinjauan teoritis, dan pemecahan masalah. Pada bagian identifikasi masalah
menguraikan tentang permasalahan yang dihadapi oleh pelaku bisnis dalam membuat
suatu bisnisnya. Kemudian bagian tinjauan teoritis berisikan tentang teori yang
berkaitan dengan permasalahan yang muncul dan untuk bagian pemecahan masalah
menjabarkan tentang teori atau pendekatan apa yang dipakai untuk menyelesaikan
masalah yang dihadapi dan bagaimana tingkat efektifitasnya.
Terakhir bagian Bab IV kesimpulan dan rekomendasi yaitu menjelaskan tentang
pelaksanaan bisnis secara umum. Pelaksanaan aspek fungsional dan penyelesaian
masalah yang dihadapi sebagaimana telah diuraikan pada Bab IlI,dan saran kepada
calon wisudawan yang akan berkecimpung di bidang bisnis yang sama dengan yang
dijalankan. Kemudian di bagian akhir memaparkan tentang daftar pustaka dan

lampiran-lampiran di dalam menunjang bisnis yang dijalankan.



BAB II
PELAKSANAAN KEGIATAN PERINTISAN

A. Profil Bisnis

Surabite merupakan usaha kuliner tradisional dengan produk utama Surabi
Bandung yang dipadukan dengan berbagai topping modern kekinian. Surabi dipilih
sebagai produk utama karena memiliki nilai historis dan budaya yang kuat sebagai
jajanan pasar khas Jawa Barat, serta hingga kini tetap digemari oleh berbagai kalangan
masyarakat. Mulai dari anak-anak, remaja, mahasiswa, pekerja, hingga keluarga,
surabi menjadi pilihan kuliner yang dapat dinikmati bersama dalam berbagai
kesempatan. Kehadiran Surabite diharapkan mampu menghadirkan surabi sebagai
sajian yang tidak hanya bernilai tradisi, tetapi juga relevan dengan selera masyarakat

modern yang semakin beragam.

Gambar 2. 1 Logo Surabite

Nama Surabite sendiri diambil dari gabungan kata “Surabi” dan “Bite” yang
berarti gigitan. Filosofi ini mencerminkan harapan agar setiap konsumen dapat
merasakan sensasi kenikmatan dalam setiap gigitan surabi yang disajikan. Tidak
hanya menyuguhkan cita rasa otentik, Surabite juga berupaya memberikan
pengalaman kuliner yang menyenangkan melalui variasi rasa yang inovatif, kemasan
yang praktis, serta penyajian yang higienis. Dengan demikian, Surabite tidak hanya
berperan sebagai usaha kuliner, tetapi juga sebagai bentuk pelestarian makanan
tradisional yang dikemas dalam gaya kekinian agar tetap relevan di tengah persaingan
industri kuliner yang semakin dinamis.

Usaha ini mulai beroperasi pada tanggal 17 Juni 2025 dan berlokasi di Jalan

Stadion Maguwoharjo, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Surabite

4



dirintis sebagai bagian dari pemenuhan Tugas Akhir Perintisan Bisnis sekaligus
menjadi sarana pembelajaran bagi penulis dalam memahami praktik kewirausahaan.
Visi dari Surabite adalah menjadi usaha kuliner tradisional yang inovatif, halal, dan
digemari lintas generasi. Untuk mewujudkan visi tersebut, Surabite memiliki misi:

1. Menyediakan produk yang halal dan thayyib.

2. Menghadirkan variasi topping modern untuk menarik minat konsumen muda.

3. Menawarkan produk dengan kualitas terbaik serta harga yang bersaing.

Produk yang ditawarkan terdiri atas dua kategori utama, yaitu varian asin dan
varian manis. Varian asin meliputi Surabi Original, Surabi Oncom, Surabi Telur, dan
Surabi Saus Mentai, sedangkan varian manis meliputi Surabi Kinca, Surabi Keju,
Surabi Cokelat, Surabi Matcha, dan Surabi Susu. Selain penjualan reguler, Surabite
juga melayani pemesanan dalam jumlah besar untuk berbagai acara. Surabite
beroperasi setiap hari pada pukul 17.00-22.00 WIB. Konsumen dapat membeli
produk langsung di lokasi maupun melalui layanan pesan-antar secara online
menggunakan Instagram, WhatsApp, dan aplikasi Grab. Dalam menjalankan
usahanya, Surabite berkomitmen menjaga kualitas, cita rasa, serta kehalalan produk
yang dibuat, sehingga dapat memberikan kepuasan kepada konsumen sekaligus
mendukung keberlanjutan bisnis. Penulis memiliki tim yang terdiri dari tiga orang
yang memiliki tugas dan peran masing-masing untuk meningkatkan kinerja agar dapat

efektif dan efisien:

1. Ghiyats Fahim Abdulkarim Keuangan
2. M. Daffa Fauzi : Pemasaran
3. Rathan akbar : Produksi



B. Pelaksanaan Bisnis
Surabite Surabi Bandung secara resmi berjualan terhitung pada 17 Juni 2025.
Laporan dan analisa pelaksanaan perintisan bisnis Surabi Bandung ini mengambil
periode waktu dari 17 Juni 2025 sampai 21 September 2025. Analisa pelaksanaan
ditinjau dari beberapa aspek sebagai berikut:
1. Tinjauan Sumber Daya manusia
Pada bisnis ini penulis bertanggung jawab pada tugasnya menjadi bagian riset dan
keuangan yang memiliki program kerja antara lain:
a. Riset:
1) Riset Pasar dan Pemasaran
2) Riset Produk Baru
3) Evaluasi
b. Keuangan:
1) Membuat anggaran dan mengelola biaya serta pendanaan keuangan bisnis.
2) Mencatat keuangan harian
3) Menentukan platform aplikasi POS
4) Menyusun laporan harian dan mingguan dan bulanan
5) Memantau pemakaian bahan baku
6) Pembelian bahan baku
2. Tinjauan Aspek Riset
Dalam merintis bisnis Surabite, penulis dan tim telah melakukan riset yang
sistematis dan terorganisir untuk meminimalkan risiko serta mengambil
keputusan bisnis yang tepat. Riset ini mencakup beberapa aspek utama: riset pasar
dan pemasaran, riset produk, dan evaluasi.
A. Riset Pasar dan Pemasaran

Riset pasar dilakukan untuk memahami target pasar, mengidentifikasi

kompetitor, dan menemukan peluang bisnis di sekitar lokasi berjualan.

1) Riset Konsumen Ide bisnis Surabite muncul dari pengamatan bahwa
Yogyakarta, yang dikenal dengan makanan tradisionalnya seperti gudeg
dan bakpia, juga menunjukkan adanya pengaruh keanekaragaman budaya
yang dibawa oleh para perantau. Fenomena ini menciptakan peluang besar

bagi kami untuk menghadirkan kuliner tradisional dari daerah lain, yaitu



2)

surabi atau serabi, yang berasal dari Jawa Barat, untuk menjadi pilihan
populer di Yogyakarta.

Riset Kompetitor dan Analisis Peluang yang kami lakukan dengan
menganalisis secara mendalam terhadap kompetitor untuk memahami
posisi Surabite di industri kuliner surabi. Dalam riset ini, kami
mengidentifikasi satu kompetitor utama yang memiliki keberadaan kuat,
yaitu Seerabina, sebuah industri kuliner surabi berfokus pada kedai yang
memiliki reputasi dan basis pelanggan kuat dan juga berlokasi strategis di

Jalan Kaliurang Km 4, Yogyakarta.
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Gambar 2. 2 Analisis Kompetitor Langsung

Riset terhadap Soerabina menjadi landasan penting bagi kami untuk

merumuskan strategi bisnis yang tepat dan membangun keunggulan



kompetitif. Namun, terlepas dari keunggulan tersebut, kami menemukan

bahwa Soerabina kini sudah tutup permanen.

@) Gudeg Bu Hj/ Ama
See outside e Ao

Soerabina

5,0 36 Google reviews i
Rp 1-25.000 - Brunch restaurant

Permanently closed v

Reviews [ save £ Share R, Call B2 Menu

Gambar 2. 3 Tampilan Google Maps Kompetitor
Fakta penutupan kedai estetik dengan varian menu yang inovatif ini
menjadi celah besar yang menciptakan peluang emas bagi Surabite. Dari
analisis ini, kami memosisikan Surabite untuk mengisi celah pasar

tersebut.

@ 2OTI BAKAR BANDUNG
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Gambar 2. 4 Riset Kompetitor



Surabite akan mengambil pelajaran dari Soerabina, yaitu dengan
menyajikan menu inovatif (seperti Surabi Telur Saus Mentai dan Surabi
Matcha), tetapi dengan fokus dan efisiensi operasional yang lebih baik
untuk menjamin keberlanjutan bisnis. Dengan demikian, penutupan
kompetitor kuat ini bukan hanya menjadi tantangan, tetapi justru
mengukuhkan peluang bagi Surabite untuk menjadi pilihan utama
konsumen di segmen surabi inovatif.
B. Riset Lokasi Berjualan
Pemilihan lokasi yang strategis merupakan salah satu faktor krusial yang
kami tentukan melalui riset mendalam. Lokasi tidak hanya memengaruhi
visibilitas, tetapi juga efisiensi operasional dan kemampuan kami untuk
menjangkau target pasar secara optimal.
a) Pemilihan Lokasi Surabite
Berdasarkan hasil riset dan analisis peluang di atas, kami
memutuskan untuk memilih lokasi di Jalan Stadion Maguwoharjo,
Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Lokasi di Jalan
Stadion Maguwoharjo dipilih karena berpotensi menjangkau target

pasar yang sama dengan area kompetitor sebelumnya yaitu kaum



muda, mahasiswa, dan keluarga namun dengan segmen lokal yang

lebih spesifik.

Gambar 2. 5 Riset Lokasi Jualan

Area ini ramai dengan aktivitas harian dan sering menjadi pusat
keramaian, terutama di malam hari (Surabite beroperasi pukul
17.00-22.00 WIB ). Lokasi ini juga mendukung konsep takeaway
dan layanan pesan-antar online (Instagram, WhatsApp, dan
aplikasi Grab) yang kami prioritaskan. Selain itu, area ini memiliki
arus lalu lintas yang stabil, memungkinkan potensi visibilitas yang
tinggi bagi kedai kami. Dengan mempertimbangkan analisis
kompetitor dan potensi target pasar, kami meyakini bahwa lokasi
di Jalan Stadion Maguwoharjo adalah pilihan strategis untuk
memaksimalkan pertumbuhan dan keberlanjutan bisnis Surabite.
A. Riset Produk Baru
Riset tidak hanya berfokus pada inovasi fopping, tetapi juga pada
kualitas dasar surabi dan kepastian status kehalalannya. Kami mengamati
bahwa surabi Bandung dibuat dari tepung beras, santan, dan garam.
Kualitas bahan baku ini sangat dijaga untuk menghasilkan cita rasa yang
otentik.Inovasi Menu dan Varian Rasa, Surabite memiliki komitmen teguh
untuk menjaga kehalalan setiap produk. Dengan cara sebagai berikut:
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1) Pemilihan Bahan Baku Bersertifikat: Kami melakukan riset untuk
memastikan bahwa seluruh bahan baku yang digunakan, mulai dari
tepung beras, santan, hingga topping seperti cokelat, keju, dan
saus, berasal dari produsen yang memiliki Sertifikasi Halal MUI
(Majelis Ulama Indonesia).

2) Pendaftaran sertifikat halal usaha. Sebagai wujud tanggung jawab
dan transparansi kepada konsumen, kami memprioritaskan
pendaftaran Sertifikat Halal untuk Surabite. Proses ini dimulai
dengan memahami regulasi terbaru dari Badan Penyelenggara

Jaminan Produk Halal (BPJPH)

Gambar 2. 6 Pendaftaran NIB dan Sertifikasi Halal

Selain itu, kami tetap mempertahankan proses pembuatan tradisional
yang unik, yaitu dimasak di atas tungku kayu bakar atau arang
menggunakan cetakan tanah liat. Hal ini krusial untuk menghasilkan

bentuk khas menyerupai mangkuk dengan aroma yang autentik, yang

11



membedakan Surabite dari produk surabi yang dimasak menggunakan

kompor modern.

Gambar 2. 7 Tampilan Kompor Surabite

Melalui riset produk yang mendalam, Surabite berhasil menciptakan
menu yang inovatif sekaligus otentik, memadukan kekayaan kuliner
tradisional dengan tren masa kini, sambil memastikan kepatuhan terhadap

prinsip kehalalan.
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3. Tinjauan Aspek Keuangan

Pengelolaan keuangan yang akurat, transparan, dan konsisten merupakan
salah satu aspek penting dalam keberlangsungan usaha Surabite. Sebagai
bisnis yang didirikan dengan menjunjung tinggi nilai-nilai Islami, aspek
keuangan tidak hanya berfungsi sebagai alat pengendalian dan evaluasi, tetapi

juga sebagai implementasi dari prinsip-prinsip Ekonomi Islam.

a) Modal Awal

Modal usaha urabite disepakati berasal dari kontribusi tiga
orang tim pendiri, yaitu Ghiyats Fahim Abdulkarim (Keuangan),
M. Daffa Fauzi (Pemasaran), dan Raihan Akbar (Produksi).

Pengelolaan modal bersama ini dilakukan dengan

SETORAN MODAL AWAL

SURABITE
NO BIDANG JUMLAH PRESENTASE
1 PRODUKSI Rp 2.000.000 33,30%
2 PEMASARAN Rp 2.000.000 33,30%
3 KEUANGAN Rp 2.000.000 33,30%
TOTAL Rp 6.000.000 100%

Tabel 2. 1 Pemabagian Modal Awal

menggunakan akad Musyarakah, di mana seluruh tim bertindak
sebagai syarik (mitra) yang menyetor modal dalam bentuk uang
tunai dan/atau keahlian (amal). Berdasarkan akad ini, keuntungan
dan kerugian akan dibagi rata (proporsional sesuai kesepakatan) di
antara para mitra, sehingga risiko bisnis ditanggung bersama.
Penyetoran modal dilakukan di awal dengan nominal Rp.

2.000.000 untuk setiap orangnya
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b)

Anggaran Keuangan

RENCANA ANGGARAN BISNIS

NO KETERANGAN Qty HARGA
1 Kompor Surabi 1 Rp 200.000
2 Cetakan Surabi 4 Rp 75.000
3 Regulator 1 Rp 75.000
4 Gerobak 1 Rp  3.600.000
5 Kemasan 200 | Rp 83.500
6 Lampu / Kabel 1 Rp 151.000
7 Bahan Topping Rp 32.000
8 Bahan Baku Awal Rp 358.000
9 Sarung Tangan Plastik Rp 8.000
10 Tikar 1 Rp 113.500
11 Alat Produksi Rp 22.000
12 Kemasan 150 | Rp 50.000
13 Aplikasi POS 1 Rp 178.000
14 Papan Marketing 1 Rp 150.000
15 Tenda 1 Rp 450.000
16 Jasa Angkut Rp 150.000
17 Sewa Tempat Rp 300.000
TOTAL Rp  5.996.000

Tabel 2. 2 RAB Awal Suurabite

Penulis menyusun beberapa anggaran keuangan guna
memperkirakan biaya yang akan digunakan dalam bisnis. Hal ini
juga penulis gunakan agar nantinya dana yang dipakai tidak
melebihi dari budget yang telah disediakan.

Perhitungan HPP

Penetapan Harga Pokok Produksi (HPP) dilakukan melalui
kesepakatan bersama sebagai langkah penting dalam
mengidentifikasi seluruh biaya yang dikeluarkan selama proses
produksi. HPP berfungsi sebagai acuan utama dalam menentukan
harga jual yang ideal, sehingga dapat menghasilkan tingkat
keuntungan yang sesuai dengan tujuan usaha. (Yustitia, 2022),
Kami melakukan riset harga bahan baku secara berkala untuk
memastikan HPP dihitung berdasarkan data biaya yang paling
mutakhir, yang juga sejalan dengan komitmen kami terhadap
bahan baku halal. Berikut hasil perhitungan HPP macam produk

Surabite:
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1) HPP Surabi Kinca

Hpp surabi kinca Rp 5.935
harga jual Rp 7.000
laba Rp 1.065
Porsentase keuntungan tiap porsi dari hpp ke hrg jual 30%

Tabel 2. 3 HPP Surabi Kinca

Berdasarkan data tersebut, Harga Pokok Penjualan (HPP) untuk
membuat satu porsi Surabi Kinca adalah sebesar Rp5.935. Angka
HPP ini mencakup total biaya bahan baku langsung, tenaga kerja
langsung, dan overhead variabel yang dikeluarkan untuk
memproduksi satu unit produk. Selanjutnya, perusahaan
menetapkan Harga Jual per porsi sebesar Rp7.000. Dari selisih
antara harga jual dan HPP ini, diperoleh Laba Kotor sebesar
Rpl1.065 per porsi. Laba sebesar Rpl.065 ini menunjukkan
keuntungan sebelum dikurangi biaya operasional lainnya (seperti
sewa, gaji administrasi, dan pemasaran). Secara persentase, laba
ini merefleksikan margin yang cukup sehat. Terakhir, tabel juga
menunjukkan bahwa Persentase Keuntungan yang didapatkan dari
HPP ke harga jual adalah sebesar 30%.

2) HPP Surabi Oncom

Hpp surabi Oncom Rp 6.095
harga jual Rp 9.000
laba Rp 2.905
Porsentase keuntungan tiap porsi dari hpp ke hrg jual 65%

Tabel 2. 4 HPP Surabi Oncom

Ini adalah salah satu bintang kami dalam varian otentik dan
juga dalam keuntungan. Meskipun HPP-nya hanya sedikit
lebih tinggi (Rp6.095), kami berani menetapkan harga jual
premium, yaitu Rp9.000. Keputusan ini didasarkan pada
anggapan bahwa Surabi Oncom dianggap sebagai varian
savory dan langka yang lebih unik dan bernilai tinggi di mata
konsumen.

3) HPP Surabi Oncom Telur
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4)

Hpp surabi Oncom telur Rp 7.995
harga jual Rp 13.000
laba Rp 5.005
Porsentase keuntungan tiap porsi dari hpp ke hrg jual 77%

Tabel 2. 5 HPP Surabi Oncom Telur

Surabi Oncom Telur adalah produk premium kami, yang
dirancang untuk memaksimalkan laba bersih. Penambahan
telur membuat HPP naik substansial menjadi Rp7.995. Namun,
kami mengimbangi kenaikan biaya ini dengan menetapkan
Harga Jual paling tinggi, yaitu Rpl13.000. Keputusan
penetapan harga ini terbukti sangat sukses, karena
menghasilkan laba kotor tertinggi, mencapai Rp5.005 per
porsi. Persentase keuntungannya luar biasa, yaitu 77%. Secara
bisnis, produk ini sangat penting karena varian Oncom Telur
menawarkan pengalaman kuliner terlengkap—rasanya yang
kaya, isian yang padat, dan efek mengenyangkan yang
maksimal-——membuat pelanggan merasa nilai Rp13.000 yang
mereka keluarkan sebanding dengan kepuasan dan kualitas
premium yang mereka dapatkan.

HPP Surabi Matcha

Hpp surabi matcha Rp 4.215
harga jual Rp 11.000
laba Rp 6.785
Porsentase keuntungan tiap porsi dari hpp ke hrg jual 123%

Gambar 2. § Tabel HPP Surabi Matcha

Tabel ini menunjukkan bahwa Surabi Matcha sangat
menguntungkan, karena dengan modal Rp4.215 per porsi bisa
dijual Rp11.000, menghasilkan margin yang lebih dari 100%.
Varian Surabi Matcha adalah game-changer dalam portofolio
produk kami, mewakili potensi profitabilitas tertinggi dan
melayani segmen pasar premium yang menyukai rasa modern.
Secara bisnis, ini adalah produk yang wajib kami dorong
penjualannya secara agresif. Laba kotor yang fantastis ini
memastikan bisnis kami memiliki cash flow yang sangat sehat

dan profitabilitas yang kuat. Kami dapat membenarkan harga
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5)

jual Rp11.000 ini karena Surabi Matcha memberikan kepuasan
maksimal melalui kombinasi rasa tradisional dengan topping
modern, menawarkan pengalaman yang unik dan
instagrammable yang sangat dihargai oleh pelanggan target

kami.

HPP Surabi Redvelvet

Hpp surabi redvelvet Rp 4.215
harga jual Rp 11.000
laba Rp 6.785
Porsentase keuntungan tiap porsi dari hpp ke hrgjual 123%

Gambar 2. 9 Tabel HPP Surabi Redvelvet

Varian Surabi Red Velvet diposisikan sebagai produk premium
dari segmen rasa modern kami, dengan potensi keuntungan
yang identik dengan Surabi Matcha. Secara finansial, produk
ini menunjukkan efisiensi biaya produksi yang optimal,
terbukti dari Harga Pokok Penjualan (HPP) yang sangat
rendah, yaitu Rp4.215. Dengan strategi premium pricing, kami
menetapkan Harga Jual Rp11.000, yang menghasilkan laba
kotor sebesar Rp6.785 per porsi. Margin keuntungan (markup)
dari HPP ke harga jual mencapai 123%, menjadikannya
persentase tertinggi dalam portofolio kami. Kami yakin dapat
membenarkan harga jual ini karena warna merah velvet yang
menarik dan rasanya yang manis dan mewah memberikan
kepuasan maksimal serta nilai visual tinggi (instagrammable),
sehingga pelanggan bersedia membayar lebih untuk
pengalaman unik dan premium. Varian ini, bersama dengan
Matcha, kini menjadi pilar utama profitabilitas dan

pertumbuhan laba bersih bisnis dengan markup 123%.
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6) HPP Surabi Oreo

7)

Hpp surabi oreo Rp 4.138
harga jual Rp 10.000
laba Rp 5.862
Porsentase keuntungan tiap porsi dari hpp ke hrgjual 117%

Gambar 2. 10 Tabel HPP Surabi Oreo

Varian Surabi Oreo adalah produk strategis yang melengkapi
lini dessert modern kami, mempertahankan tingkat
profitabilitas yang sangat tinggi. Secara finansial, produk ini
menunjukkan efisiensi biaya produksi tertinggi di seluruh
portofolio, terbukti dari Harga Pokok Penjualan (HPP) paling
efisien, yaitu Rp4.138. Dengan mempertimbangkan
popularitas rasa, kami menetapkan Harga Jual sebesar
Rp10.000, yang menghasilkan laba kotor sebesar Rp5.862 per
porsi. Persentase keuntungan (markup) dari HPP ke harga jual
mencapai 117%, menjadikannya salah satu produk dengan
margin di atas 100%. Kami yakin dapat membenarkan harga
jual ini karena Surabi Oreo menawarkan kombinasi rasa yang
universal disukai (manis, gurih, dan tekstur renyah),
memberikan kepuasan maksimal, mengenyangkan, dan
bernilai tinggi, sehingga pelanggan bersedia membayar lebih
untuk pengalaman yang akrab namun premium. Varian ini,
bersama dengan Matcha dan Red Velvet, menjadi fondasi
profitabilitas yang kuat dan terdiversifikasi di segmen produk
high-margin bisnis.

HPP Surabi Sosis Telur

Hpp surabi Sostel Rp 7.355
harga jual Rp 14.000
laba Rp 6.645
Porsentase keuntungan tiap porsi dari hpp ke hrg jual 95%

Gambar 2. 11 Tabel HPP Surabi Sosis Telur

Varian Surabi Sostel diposisikan sebagai produk savory
premium yang paling mewah. Secara finansial, produk ini
memiliki Harga Pokok Penjualan (HPP) tertinggi di antara
semua varian, yaitu Rp7.355. HPP yang tinggi ini wajar
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8)

mengingat penggunaan sosis dan telur sebagai bahan baku
berkualitas tinggi yang menjamin kepuasan maksimal
pelanggan. Dengan strategi ultra-premium pricing, kami
menetapkan Harga Jual sebesar Rp14.000. Penetapan harga ini
menghasilkan laba kotor sebesar Rp6.645 per porsi. Persentase
keuntungan (markup) yang dicapai adalah 95% dari HPP ke
harga jual, menempatkannya tepat di bawah kategori produk
dengan margin di atas 100%. Kami yakin dapat membenarkan
harga jual tertinggi ini karena Surabi Sostel memberikan value
dan sensasi mengenyangkan yang superior, berkat isian yang
padat dan rasa gurih yang kaya. Varian ini secara strategis
berperan sebagai produk dengan Average Transaction Value
(ATV) tertinggi, memaksimalkan total pendapatan dari setiap
pelanggan yang mencari pengalaman Surabi terkomplet dan
paling mengenyangkan.

HPP Surabi Coklat

Hpp surabi Meses Rp 4.144
harga jual Rp 7.500
laba Rp 3.356
Porsentase keuntungan tiap porsi dari hpp ke hrg jual 89%

Gambar 2. 12 Tabel HPP Surabi Coklat

Varian Surabi Coklat diposisikan sebagai produk sweet yang
terjangkau, namun tetap menawarkan profitabilitas tinggi.
Secara finansial, varian ini memiliki Harga Pokok Penjualan
(HPP) yang sangat efisien, yaitu Rp4.144, menempatkannya di
antara varian dengan biaya produksi terendah. Kami
menetapkan Harga Jual sebesar Rp7.500, menjadikannya salah
satu produk sweet dengan harga termurah, hanya sedikit di atas
Surabi Kinca. Penetapan harga ini menghasilkan laba kotor
sebesar Rp3.356 per porsi. Persentase keuntungan (markup)
dari HPP ke harga jual mencapai 89%. Meskipun persentase
ini lebih rendah dari varian high-margin modern lainnya
(100%+), Surabi Coklat berfungsi sebagai jembatan strategis.

Produk ini menarik pelanggan yang menginginkan topping
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9)

standar populer dengan harga terjangkau, namun tetap
memberikan margin keuntungan yang substansial. Kami yakin
dapat membenarkan harga jual ini karena Surabi Coklat
memberikan kepuasan yang universal dengan rasa manis yang
disukai banyak kalangan, memastikan ia menjadi cash cow

yang konsisten dan andal.

HPP Surabi Coklat Keju

Hpp surabi Keju Meses Rp 5.584
harga jual Rp 8.000
laba Rp 2.416
Porsentase keuntungan tiap porsi dari hpp ke hrg jual 60%

Gambar 2. 13 Tabel HPP Surabi Coklat Keju

Varian Surabi Keju Coklat diposisikan sebagai produk sweet
yang ditingkatkan, mengisi celah pasar antara produk
terjangkau dan premium. Penambahan keju meningkatkan
value dan biaya produksi. Hal ini tercermin dari Harga Pokok
Penjualan (HPP) yang meningkat signifikan menjadi Rp5.584,
menempatkannya di antara HPP termahal untuk varian manis.
Kami menetapkan Harga Jual sebesar Rp8.000, yang masih
terjangkau namun lebih tinggi dari Coklat biasa. Penetapan
harga ini menghasilkan laba kotor sebesar Rp2.416 per porsi.
Persentase keuntungan (markup) dari HPP ke harga jual
mencapai 60%. Secara strategis, meskipun margin 60% ini
lebih rendah dari varian high-margin 100%+ kami, Surabi
Keju Coklat berfungsi sebagai produk up-selling yang stabil
bagi pelanggan yang awalnya mencari varian Coklat. Kami
yakin dapat membenarkan harga jual ini karena kombinasi keju
dan coklat memberikan kepuasan rasa yang klasik dan
universal, meningkatkan persepsi nilai produk di mata

konsumen.
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11)

HPP Surabi Keju

Hpp surabi Keju Rp 4.984
harga jual Rp 8.000
laba Rp 3.016
Porsentase keuntungan tiap porsi dari hpp ke hrg jual 75%

Gambar 2. 14 Tabel HPP Surabi Keju

Varian Surabi Keju diposisikan sebagai produk klasik dengan
daya tarik universal. Secara finansial, varian ini memiliki
Harga Pokok Penjualan (HPP) sebesar Rp4.984. HPP ini relatif
rendah, menunjukkan efisiensi dalam penggunaan keju sebagai
topping utama. Kami menetapkan Harga Jual sebesar Rp8.000,
yang konsisten dengan harga varian Keju Meses. Penetapan
harga ini menghasilkan laba kotor yang sehat sebesar Rp3.016
per porsi. Yang penting, persentase keuntungan (markup) dari
HPP ke harga jual mencapai 75%. Secara strategis, margin
75% ini jauh lebih tinggi dibandingkan varian kombinasi Keju
Meses (60%), yang menunjukkan bahwa Surabi Keju murni
adalah produk yang lebih efisien dan menguntungkan. Kami
yakin dapat membenarkan harga jual ini karena rasa gurih keju
yang asin berpadu sempurna dengan surabi yang manis,
memberikan kepuasan yang universal dan konsisten tanpa
perlu tambahan topping lainnya. Varian ini berfungsi sebagai
salah satu cash cow utama di segmen manis.

HPP Surabi Telur

Hpp surabi Telor Rp 5.055
harga jual Rp 10.000
laba Rp 4.945
Porsentase keuntungan tiap porsi dari hpp ke hrg jual 99%

Gambar 2. 15 Tabel HPP Surabi Telur

Varian Surabi Telur diposisikan sebagai produk savory
sederhana namun dengan profitabilitas yang luar biasa. Secara
finansial, produk ini memiliki Harga Pokok Penjualan (HPP)
sebesar Rp5.055. HPP ini tergolong rendah mengingat
penambahan telur memberikan value yang signifikan bagi

konsumen. Kami menetapkan Harga Jual sebesar Rp10.000,
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menempatkannya di segmen harga premium yang sama dengan
Surabi Oreo. Penetapan harga yang strategis ini menghasilkan
laba kotor yang sangat tinggi, yaitu Rp4.945 per porsi. Yang
paling penting, persentase keuntungan (markup) dari HPP ke
harga jual mencapai 99%. Secara strategis, Surabi Telur adalah
produk near-high-margin yang sangat efisien. Margin 99%
menunjukkan bahwa kami mampu hampir melipatgandakan
HPP. Kami yakin harga jual ini dibenarkan karena Surabi Telur
memberikan kepuasan maksimal, rasa gurih yang klasik, dan
efek mengenyangkan dengan biaya produksi yang terkontrol.
Varian ini berfungsi sebagai pendorong laba yang sangat kuat

di segmen savory.

HPP Surabi Kinca Duren

Hpp surabi Kinca duren Rp 7.535
harga jual Rp 10.000
laba Rp 2.465
Porsentase keuntungan tiap porsi dari hpp ke hrg jual 49%

Gambar 2. 16 Tabel HPP Surabi Kinca Duren

Varian Surabi Kinca Duren diposisikan sebagai produk
seasonal atau spesial, dengan fokus pada pengalaman rasa
premium. Secara finansial, produk ini memiliki Harga Pokok
Penjualan (HPP) tertinggi kedua di seluruh portofolio, yaitu
Rp7.535. HPP yang tinggi ini disebabkan oleh biaya bahan
baku durian yang cenderung mahal dan volatil. Meskipun HPP
tinggi, kami menetapkan Harga Jual sebesar Rp10.000, yang
konsisten dengan segmen harga premium kami. Penetapan
harga ini menghasilkan laba kotor sebesar Rp2.465 per porsi.
Persentase keuntungan (markup) dari HPP ke harga jual
mencapai 49%. Secara strategis, margin 49% ini adalah salah
satu yang terendah. Namun, produk ini tetap penting. Kami
yakin harga jual ini dibenarkan karena Surabi Kinca Duren
memberikan kepuasan maksimal dan pengalaman rasa yang

unik, menarik pelanggan spesifik dan fanatik durian. Varian ini
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berfungsi sebagai pendorong citra merek dan diversifikasi ke
pasar yang bersedia membayar untuk keunikan, meskipun
margin keuntungannya harus dikorbankan demi kualitas bahan

baku premium.

HPP Surabi Choco Crunchy

Hpp surabi Cocho Crucnchy Rp 5.355
harga jual Rp 11.000
laba Rp 5.645
Porsentase keuntungan tiap porsi dari hpp ke hrg jual 103%

Gambar 2. 17 Tabel HPP Surabi Choco Chrunchy

Varian Surabi Cokelat Crunchy (Asumsi Cocho Crucnhy
adalah Cokelat Crunchy) diposisikan sebagai produk sweet
modern yang sangat menguntungkan. Secara finansial, produk
ini memiliki Harga Pokok Penjualan (HPP) sebesar Rp5.355.
HPP ini sedikit lebih tinggi dari varian sweet modern lainnya
karena penggunaan crunchy dan cokelat premium, tetapi masih
dikelola secara efisien. Kami menetapkan Harga Jual sebesar
Rp11.000, yang menempatkannya di segmen harga premium
yang sama dengan Matcha dan Red Velvet. Penetapan harga
ini menghasilkan laba kotor yang sangat tinggi, yaitu Rp5.645
per porsi. Yang paling penting, persentase keuntungan
(markup) dari HPP ke harga jual mencapai 103%. Secara
strategis, Surabi Cokelat Crunchy adalah pendorong laba yang
krusial karena ia berhasil mencapai margin di atas 100%. Kami
yakin harga jual ini dibenarkan karena produk ini menawarkan
kombinasi rasa klasik (cokelat) dengan tekstur unik (crunchy),
memberikan kepuasan, nilai kebaharuan, dan sensasi
mengenyangkan yang sangat dihargai pelanggan. Varian ini
secara efektif mengamankan segmen pasar pencinta cokelat di
ranah produk high-margin kami.

HPP Surabi Vanilla Crunchy
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Hpp surabi Vanilla Crucnchy Rp 5.155
harga jual Rp 11.000
laba Rp 5.845
Porsentase keuntungan tiap porsi dari hpp ke hrg jual 106%

Gambar 2. 18 Tabel HPP Surabi Vanilla Chrunchy

Varian Surabi Vanilla Crunchy adalah produk sweet modern
yang strategis, dirancang untuk profitabilitas tinggi. Secara
finansial, produk ini memiliki Harga Pokok Penjualan (HPP)
sebesar Rp5.155. HPP ini berada di level yang efisien untuk
produk dengan topping premium (crunchy). Kami menetapkan
Harga Jual sebesar Rp11.000, konsisten dengan strategi harga
produk high-margin kami. Penetapan harga ini menghasilkan
laba kotor yang sangat tinggi, yaitu Rp5.845 per porsi. Yang
krusial, persentase keuntungan (markup) dari HPP ke harga
jual mencapai 106%. Secara strategis, Surabi Vanilla Crunchy
merupakan pendorong laba yang andal karena berhasil
melampaui margin 100%. Kami yakin harga jual ini
dibenarkan karena produk ini menawarkan kepuasan maksimal
melalui perpaduan rasa vanilla klasik dengan sensasi tekstur
crunchy yang unik, memberikan nilai kebaharuan dan efek
mengenyangkan. Varian ini memperkuat dominasi kami di
segmen pasar premium dessert modern.

HPP Surabi Tiramisu

Hpp surabi Tiramisu Rp 4.755
harga jual Rp 10.000
laba Rp 5.245
Porsentase keuntungan tiap porsi dari hpp ke hrg jual 105%

Gambar 2. 19 Tabel HPP Surabi Tiramisu

Varian Surabi Tiramisu diposisikan sebagai produk sweet
modern yang sangat efisien dan menguntungkan,
memanfaatkan popularitas rasa Tiramisu. Secara finansial,
produk ini memiliki Harga Pokok Penjualan (HPP) sebesar
Rp4.755. HPP yang relatif rendah ini menunjukkan efisiensi
dalam produksi varian rasa modern yang kompleks. Kami
menetapkan Harga Jual sebesar Rp10.000, yang konsisten
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dengan harga varian high-margin lainnya. Penetapan harga ini
menghasilkan laba kotor yang sangat tinggi, yaitu Rp5.245 per
porsi. Yang sangat penting, persentase keuntungan (markup)
dari HPP ke harga jual mencapai 105%. Secara strategis,
Surabi Tiramisu adalah pendorong laba yang andal dan
merupakan produk kelima yang mencapai margin di atas
100%. Kami yakin harga jual ini dibenarkan karena produk ini
menawarkan kepuasan maksimal melalui cita rasa premium
Italia yang berpadu dengan kehangatan surabi tradisional,
memberikan pengalaman rasa yang unik dan mengenyangkan.
Varian ini memperkuat posisi bisnis sebagai penyedia surabi
dengan inovasi rasa dan profitabilitas yang unggul.

HPP Surabi Milo

Hpp surabi Milo Rp 4.525
harga jual Rp 11.000
laba Rp 6.475
Porsentase keuntungan tiap porsi dari hpp ke hrg jual 118%

Gambar 2. 20 Tabel HPP Surabi Milo

Tabel tersebut menunjukkan hasil perbandingan antara Harga
Pokok Produksi (HPP), harga jual, serta laba per produk.
Diketahui HPP per porsi adalah Rp 4.525, sementara harga
jualnya sebesar Rp 11.000, sehingga menghasilkan laba kotor
sebesar Rp 6.475 per produk. Dengan selisih tersebut, tingkat
keuntungan yang diperoleh mencapai 118% dari HPP, yang
berarti setiap satu rupiah biaya produksi menghasilkan laba
lebih dari satu rupiah.

HPP Surabi Telur Mentai

Hpp surabi Telur Mentai Rp 6.105
harga jual Rp 15.000
laba Rp 8.895
Porsentase keuntungan tiap porsi dari hpp ke hrg jual 119%

Gambar 2. 21 Tabel HPP Surabi Telur Mentai

Tabel tersebut memperlihatkan perbandingan antara Harga

Pokok Produksi (HPP) sebesar Rp 6.105 dan harga jual sebesar
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Rp 15.000, sehingga menghasilkan laba kotor per produk
sebesar Rp 8.895. Dari perhitungan tersebut, tingkat
keuntungan mencapai 119% dari HPP, yang berarti setiap satu

rupiah biaya produksi menghasilkan hampir dua kali lipat laba.

18) HPP Surabi Alpukat

Hpp surabi Alpukat Rp 4.819
harga jual Rp 11.000
laba Rp 6.181
Porsentase keuntungan tiap porsi dari hpp ke hrg jual 112%

Gambar 2. 22 Tabel HPP Surabi Alpukat

Tabel tersebut menunjukkan hasil analisis untuk varian Surabi
Alpukat, di mana nilai Harga Pokok Produksi (HPP) tercatat
sebesar Rp 4.819 per porsi, sedangkan harga jual ditetapkan
pada Rp 11.000. Dari perbandingan tersebut, diperoleh laba
kotor sebesar Rp 6.181 per produk, atau setara dengan tingkat
keuntungan 112% dari HPP. Angka tersebut menggambarkan
bahwa varian Surabi Alpukat termasuk produk dengan margin
keuntungan yang baik, karena selisih antara biaya produksi
dan harga jual cukup besar. Hal ini menunjukkan efisiensi
dalam penggunaan bahan baku serta daya tarik produk yang
memungkinkan harga jual tetap kompetitif di pasaran. Varian
ini berpotensi menjadi salah satu menu unggulan yang

mendukung peningkatan laba usaha secara keseluruhan.

d) Strategi Penetapan Harga Jual Adil
Harga jual Surabite ditetapkan setelah mempertimbangkan
HPP, persentase keuntungan yang wajar (menghindari ghabn
fahish atau keuntungan berlebihan), dan harga kompetitor. Strategi
penetapan harga yang kami ambil adalah menjaga agar harga tetap
bersaing sambil memastikan keuntungan yang adil dan memadai

untuk pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan.
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e) Pencatatan keuangan
Arus kas harian Surabite dicatat secara konsisten dan
akurat. Untuk memaksimalkan efisiensi dan meminimalkan
kesalahan pencatatan manual, kami menggunakan aplikasi Point

of Sale (POS) dari Olsera.

Gambar 2. 23 Tampilan POS Olsera

Proses input ini dilaksanakan penulis pada saat berjualan
secara langsung di lapangan. Setiap transaksi yang dilakukan
pelanggan segera dicatat melalui aplikasi POS Olsera

menggunakan perangkat tablet. Dengan demikian, setiap data
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Gambar 2. 24 Pencatatan Penjualan real time

penjualan dapat terekam secara real-time, mulai dari jenis surabi
yang dipesan, jumlah porsi, hingga metode pembayaran yang
digunakan.

Penggunaan sistem digital ini memberikan kemudahan
sekaligus efisiensi, karena penulis tidak perlu lagi mencatat secara
manual dengan kertas yang berpotensi menimbulkan kesalahan.
Selain itu, pelanggan juga merasakan pelayanan yang lebih
profesional, karena transaksi berjalan cepat dan transparan. Data
yang terekam secara otomatis kemudian menjadi dasar untuk
rekapitulasi harian dan penyusunan laporan keuangan yang lebih
akurat.

Setelah operasional penjualan harian selesai, sistem secara
otomatis menghasilkan rekap data penjualan. Rekap ini berisi
informasi total omzet harian, jumlah porsi terjual dari tiap varian
(misalnya Surabi Matcha, Oncom, atau Red Velvet), serta proporsi

metode pembayaran yang digunakan pelanggan (tunai atau QRIS).
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Data ini kemudian diperiksa kembali untuk memastikan tidak ada

transaksi yang tertinggal atau tercatat ganda.

Gambar 2. 25 Rekapitulasi Penjualan Harian

Tahap rekapitulasi ini penting karena menjadi landasan
awal penyusunan laporan keuangan mingguan maupun bulanan.
Melalui data yang sudah terstruktur, penulis dapat dengan mudah
membandingkan performa penjualan antar hari, mengidentifikasi
menu yang paling diminati, sekaligus menilai efektivitas strategi
promosi. Dengan demikian, kegiatan pencatatan dan rekap data
tidak hanya sebatas administrasi, melainkan juga berfungsi sebagai
alat analisis kinerja usaha yang membantu dalam pengambilan
keputusan ke depan (Margaretha, 2020)

Metode Pembayaran
Kami memfasilitasi transaksi dengan menyediakan berbagai jenis

pembayaran untuk kenyamanan konsumen:
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1) Pembayaran Tunai: Pembayaran tunai merupakan sistem
transaksi yang dilakukan secara langsung menggunakan
uang fisik pada saat terjadinya kegiatan jual beli. Dalam
konteks perintisan bisnis kuliner, metode ini menjadi cara
yang paling umum dan sederhana karena tidak memerlukan
alat bantu atau sistem perbankan. Pembayaran tunai
memberikan kemudahan bagi penjual dan pembeli untuk
bertransaksi secara cepat tanpa potongan biaya
administrasi atau ketergantungan pada jaringan digital.
Dalam praktik usaha Surabite, penulis tetap melakukan
metode pembayaran tunai menjadi pilihan sekunder bagi
pelanggan.

2) Pembayaran Non-Tunai (Digital): Kami menyediakan

layanan pembayaran digital melalui QRIS. Penggunaan

r - ) N
BRIGSC, . »

SURABITE, MLATI
NMID: 1D1025392031064

Dicetak oleh: 93600914

Versi cetak: V0,0.2025.0416

A
Gambar 2. 26 QRIS Surabite

QRIS ini sejalan dengan komitmen Surabite untuk
memfasilitasi transaksi yang aman dan tanpa biaya
tambahan dan terbukti lebih banyak digunakan sebagai alat

transaksi pelanggan kami.
g) Laporan Keuangan

Data yang dikumpulkan melalui sistem POS Olsera digunakan

sebagai dasar untuk menyusun laporan keuangan sederhana.
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Laporan ini meliputi rekap penjualan, laporan laba-rugi, arus kas,
dan rekapitulasi pengeluaran.

1) Rekap Penjualan

REKAP PENJUALAN
NO MENU : AJUMLAH i TOTAL
Periode 1 Periode 2 Periode 3 TOTAL | PENDAPATAN
1 Custom 5 46 32 83
2 Surabi Alpukat 11 15 10 36
3 Surabi Coklat 73 52 38 163
4 Surabi Keju 109 49 29 187
5 Surabi keju coklat 182 111 58 351
6 Surabi Kinca 168 60 2 230
7 Surabi Matcha 30 15 13 58
8 Surabi Oncom 115 55 19 189
9 Surabi Oncom Telur 79 58 8 145
10 Surabi oreo 39 21 9 69
11 Surabi Redvelvet 12 17 36 65
12 Surabi Sosis Telur 11 6 17
13 Surabi Telur 60 54 48 162
14 Surabi Telur Bebek 7 7
15 Surabi Cocho Crunchy 20 20
1782
GROSS PROFIT Rp7.938.500 | Rp4.606.000 | Rp 2.559.000 Rp15.103.500

Tabel 2. 6 Rekap Penjualan Produk Selama 3 Bulan Periode

Tabel Rekapitulasi Penjualan ini menyajikan performa
penjualan dari seluruh varian produk selama tiga periode
pengamatan yaitu periode 1 terhitung dari tanggal 17 Juni
— 13 Juli 2025, periode 2 tanggal 22 Juli — 17 Agustus 2025
dan periode 3 tanggal 26 Agustus — 21 September 2025,
yang mencerminkan pola permintaan pasar dan potensi
profitabilitas. Secara total, bisnis berhasil menjual 1.782
porsi produk dari semua menu. Penjualan ini menghasilkan
Total Pendapatan kotor (Gross Profit) sebesar
Rp15.103.500. namun terjadi penurunan volume yang
signifikan dari setiap periode nya. Penurunan ini
menunjukkan adanya tantangan dalam mempertahankan
momentum penjualan atau adanya faktor eksternal (seperti
promosi atau musim) yang memengaruhi permintaan.
Analisis lebih lanjut diperlukan untuk mengidentifikasi
penyebab penurunan ini, namun data ini menjadi landasan
krusial untuk membuat proyeksi pendapatan di masa

depan.

2) Sales Mix
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Analisis sales mix adalah alat penting dalam manajemen
keuangan untuk menentukan proporsi relatif dari setiap
produk yang berkontribusi terhadap total penjualan atau
laba perusahaan. Hal ini sangat krusial bagi bisnis yang
menjual lebih dari satu jenis produk, seperti "Surabite"

yang memiliki banyak varian rasa (Murni, 2022):

. Kuantitas Persentase

UEDTED [Fiells (Porsi) Volume (%)
Custom 83 4.66%
Surabi Alpukat 36 2.02%
Surabi Coklat 163 9.15%
Surabi Keju 187 10.49%
Surabi keju coklat 351 19.70%
Surabi Kinca 230 12.91%
Surabi Matcha 58 3.25%
Surabi Oncom 189 10.61%
Surabi Oncom 145 8.14%
Telur
Surabi oreo 69 3.87%
Surabi Redvelvet 65 3.65%
Surabi Sosis Telur 17 0.95%
Surabi Telur 162 9.09%
Surabi Telur Bebek 7 0.39%
Surabi Cocho 20 1.12%
Crunchy
TOTAL 1782 100.00%

Gambar 2. 27 Tabel Sales Mix Penjualan

Berdasarkan data penjualan selama periode observasi,
terdapat total 1.782 porsi surabi yang terjual dengan
berbagai varian rasa. Varian yang paling diminati
konsumen adalah Surabi Keju Coklat dengan penjualan
mencapai 351 porsi atau 19,70% dari total penjualan,
menunjukkan bahwa kombinasi rasa manis dan gurih
menjadi favorit utama pelanggan. Disusul oleh Surabi

Kinca (230 porsi atau 12,91%), serta Surabi Keju (187
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Varian Produk

porsi atau 10,49%) yang juga memiliki kontribusi
signifikan terhadap volume penjualan. Varian lain seperti
Surabi Oncom (10,61%), Surabi Coklat (9,15%), dan
Surabi Telur (9,09%) menunjukkan minat konsumen
terhadap varian tradisional dan gurih masih cukup tinggi.
Sementara itu, varian seperti Surabi Alpukat (2,02%),
Surabi Red Velvet (3,65%), dan Surabi Matcha (3,25%)
memiliki porsi penjualan yang lebih kecil namun tetap
berperan dalam memberikan variasi rasa yang menarik
bagi konsumen muda. Varian dengan volume penjualan
paling rendah adalah Surabi Telur Bebek (0,39%) dan
Surabi Sosis Telur (0,95%), yang menandakan perlunya
evaluasi terhadap strategi harga, cita rasa, maupun promosi
agar produk tersebut dapat lebih diterima pasar. Secara
keseluruhan, data ini menunjukkan bahwa konsumen
cenderung menyukai varian surabi manis dengan topping
modern, sementara varian gurih masih menjadi pelengkap
yang menjaga keseimbangan pilihan rasa. Informasi ini
dapat menjadi dasar dalam pengambilan keputusan
produksi, pengendalian stok bahan baku, serta strategi

promosi untuk periode selanjutnya.

Diagram Volume Sales Mix Surabite
Persentase Kontribusi Volume Penjualan per Varian Produk (Total 1782 Porsi)
Surabi Keju Coklat

Surabi oncor

Surabi Keju

surabi covst

Surabi Telur

Surabi Oncom Telur |

custom |
surabi oo |
Surabi Redvelvet _

Surabi Matcha

Surabi Alpukat _

Surabi Cocho Crunchy [

Surabi Sosis Telur

Surabi Telur Bebek

0 2 4 6 8 10 12 14 16 18

Persentase Volume (%)

Gambar 2. 28 Grafik Sales Mix Surabite
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3) Arus Kas
Laporan arus kas adalah laporan keuangan yang memuat
dan mencatat debit dan kredit dalam satu periode tertentu.
Selain itu, menurut (Oktavia, 2021) Laporan arus kas
menyajikan informasi mengenai perubahan historis yang
terjadi pada kas dan setara kas suatu entitas. Laporan ini
disusun secara terpisah untuk menunjukkan perubahan arus
kas yang berasal dari tiga aktivitas utama selama satu
periode, yaitu aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan.
Penyajian yang terstruktur ini menjadikan laporan arus kas
memiliki tujuan penting, yakni memfasilitasi pengguna
dalam membaca dan menganalisis secara mendalam
kesehatan dan posisi likuiditas keuangan suatu entitas.

Berikut laporan arus kas Surabite:

Tabel 2. 7 Tabel Arus Kas Surabite

SURABITE
LAPORAN ARUS KAS
PERIODE 17 JUNI - 21 SEPTEMBER

A. Arus Kas dari Kegiatan operasional

Penerimaan Kas Dari Penjualan Rp 15.483.900
Total Penerimaan Kas Rp 15.483.900
Biaya Operasional -Rp  11.805.600
Total Arus Kegiatan Operasional Rp  3.678.300

B. Arus Kas dari Kegiatan Investasi

Pembelian Aset Peralatan Kerja Rp  5.996.000

Total Arus Kegiatan Investasi -Rp  5.996.000

C. Arus Kas dari Kegiatan Pendanaan

Modal Awal Rp  6.000.000
Prive -Rp 1.405.500
Kenaikan Kas Bersih Rp  3.181.900
SALDO KAS AKHIR Rp  3.181.900
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Tabel 2.7 menunjukkan laporan arus kas Surabite pada
periode 17 Juni 2025 sampai dengan 21 September 2025.
Laporan arus kas Surabite disusun menggunakan metode
langsung, untuk menggambarkan aliran masuk dan keluar
kas selama periode usaha. Pada aktivitas operasional, kas
masuk berasal dari penjualan sebesar Rp15.483.900,
sedangkan kas keluar untuk kebutuhan operasional
mencapai Rp11.805.600, menghasilkan kas bersih dari
aktivitas operasional sebesar Rp3.678.300. Pada aktivitas
investasi, terdapat pengeluaran kas sebesar Rp5.996.000
untuk pembelian aset tetap seperti booth, kompor, dan
peralatan produksi. Dari sisi pendanaan, terdapat setoran
modal awal sebesar Rp6.000.000 dan pengambilan
pribadi (prive) sebesar Rpl1.405.500. Dari seluruh
transaksi tersebut, diperoleh saldo akhir kas sebesar
Rp3.181.900. Hal ini menunjukkan bahwa arus kas usaha
tetap sehat dan terkendali, dengan mayoritas dana
dialokasikan untuk pengembangan aset serta kegiatan

operasional rutin.
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4) Neraca Keuangan

Tabel 2. 8 Tabel Neraca Keuangan Surabite

SURABITE
NERACA KEUANGAN
PERIODE 17 JUNI - 21 SEPTEMBER 2025
ASET KEWAIJIBAN
Aset lancar Liabilitas
Kas Rp  3.181.900 |Hutang Rp 444.900
Persediaan -Rp 150.000
Total aset lancar Rp 3.331.900 |Total Liabilitas Rp 444.900
Aset Tetap EKUITAS
Peralatan Rp 5.996.000 |Modal Awal Rp 6.000.000
Akm. Penyusutan -Rp 1.500.000 |Laba ditahan 3.678.300
Peralatan Prive -Rp  1.405.500
Jumlah Aset Rp 4.496.000
Tetap
Total Aset Rp 7.827.900 |Total Kewajiban Rp 7.827.900
Dan Ekuitas

Neraca saldo disusun untuk memastikan keseimbangan
antara total debit dan kredit dari seluruh akun yang
digunakan dalam pencatatan keuangan Surabite. Pada
periode ini, total saldo debit dan kredit sama-sama bernilai
Rp7.827.900, menandakan pencatatan keuangan telah
dilakukan secara seimbang. Aset terbesar berasal dari aset
tetap sebesar Rp5.996.000, yang terdiri atas perlengkapan
dan peralatan operasional seperti kompor, meja, gerobak,
tenda dan perlengkapan lainnya.Selain itu, terdapat kas
sebesar Rp3.181.900 dan persediaan bahan baku senilai
Rp150.000. Sementara itu, akumulasi penyusutan aset
sebesar Rp1.500.000 mencerminkan penurunan nilai aset
selama tiga bulan operasional. Dari sisi modal, modal awal
sebesar Rp6.000.000 mengalami perubahan akibat adanya
laba bersih dan pengambilan pribadi (prive), yang
kemudian dijelaskan lebih lanjut pada laporan perubahan

modal.
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5) Laporan Perubahan Modal

Tabel 2. 9 Tabel Laporan Perubahan Modal

SURABITE
LAPORAN PERUBAHAN MODAL
14 JULI 2025

Modal Awal Rp 4.000

Laba

berjalan Rp 2.233.400
Penyusutan Rp 1.500.000

Aset tetap

Prive -Rp 1.405.500

Modal Akhir Rp 2.331.900

Berdasarkan laporan perubahan modal per 14 Juli 2025,

diketahui bahwa total modal awal sebesar Rp.4000 dimana

sebelumnya dicatat pada neraca sebesar Rp.6000.000

namun sudah dipakai untuk pembelian peralatan sebesar
Rp.5.996.000. lalu pada akhirnya modal akhir didapatkan
sebesar Rp.2.331.900 Pertumbuhan ini berasal dari laba

berjalan sebesar Rp2.233.400 dan penyesuaian penyusutan

aset sebesar Rp1.500.000. Pada periode ini juga terdapat

pengambilan pribadi (prive) sebesar Rp1.405.500 yang

digunakan untuk kebutuhan pribadi. Dengan demikian,

laporan perubahan modal ini menunjukkan bahwa

meskipun terdapat prive, kinerja keuangan usaha Surabite

tetap menunjukkan peningkatan nilai modal bersih selama

periode berjalan.

6) Laba/Rugi

Laporan laba rugi merupakan laporan yang menyajikan

terkait informasi mengenai kinerja perusahaan berupa

pendapatan, keuntungan, dan biaya atau beban perusahaan
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yang dikeluarkan selama periode tertentu. (Yusuf, 2021).

Berikut laporan laba rugi Surabite:

Tabel 2. 10 Tabel Laporan Laba Rugi Surabite

SURABITE
LAPORAN LABA RUGI PERIODE 17 JUNI - 21 SEPTEMBER 2025

PENDAPATAN
- SALES - POINT OF SALE
Harga Pokok Penjualan

LABA KOTOR
PENGELUARAN
Operasional
Penyusutan Aset Tetap
Prive

Rp 6.087.400
Rp 3.181.900
Rp 1.500.000

Rp 1.405.500

Rp 15.483.900

-Rp 5.525.000

Rp 9.958.900

LABA BERSIH Rp 3.871.500

Laporan laba rugi Surabite disusun untuk menggambarkan
kinerja keuangan usaha selama tiga bulan periode
operasional, yaitu sejak 17 Juni hingga 21 September 2025.
Berdasarkan hasil rekapitulasi penjualan dari sistem POS
Olsera dan catatan transaksi keuangan harian, total
pendapatan yang berhasil diperoleh selama periode
tersebut mencapai Rp13.148.800. Pendapatan ini
bersumber dari penjualan berbagai varian Surabi Bandung
baik rasa manis maupun asin, yang menjadi produk utama
usaha. Dari sisi biaya produksi, total Harga Pokok
Penjualan (HPP) tercatat sebesar Rp5.525.000, yang
mencakup pengeluaran untuk bahan baku seperti tepung
beras, santan, topping, serta bahan tambahan lain. Dengan
demikian, Surabite memperoleh laba kotor sebesar
Rp7.623.800, yang menunjukkan selisih positif antara
pendapatan dan biaya produksi. Selama periode yang sama,
biaya operasional usaha tercatat sebesar Rp3.181.900.

Biaya ini meliputi berbagai pengeluaran rutin seperti
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transportasi, pembelian bahan tambahan, kemasan, hingga
kebutuhan harian lainnya. Selain itu, terdapat biaya
penyusutan aset tetap sebesar Rp1.500.000, yang dihitung
berdasarkan nilai aset awal sebesar Rp5.996.000 dengan
estimasi umur manfaat satu  tahun.  Setelah
memperhitungkan kedua komponen tersebut, diperoleh
laba bersih sebelum prive sebesar Rp2.941.900. Namun,
selama periode berjalan, terdapat penarikan modal pribadi
(prive) oleh pemilik usaha sebesar Rp1.405.500 untuk
keperluan nonoperasional. Setelah memperhitungkan
prive, laba bersih akhir yang tersisa sebesar Rp1.536.400.
Angka ini menjadi cerminan kinerja keuangan riil usaha
selama tiga bulan berjalan dan nantinya akan
diakumulasikan sebagai laba ditahan dalam laporan
perubahan modal. Hasil perhitungan tersebut menunjukkan
bahwa Surabite berhasil menjalankan operasional bisnis
dengan tingkat profitabilitas yang sehat, yaitu margin laba
bersih sebesar 11,7% dari total pendapatan. Meskipun
masih terdapat potensi peningkatan efisiensi pada biaya
operasional dan kontrol bahan baku, secara keseluruhan
kondisi usaha dinilai stabil, likuid, dan memiliki potensi

pertumbuhan di periode selanjutnya.
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BAB III
IDENTIFIKASI DAN PEMECAHAN MASALAH

A. Identifikasi Masalah

Masalah yang dihadapi penulis selama pelaksanaan perintisan bisnis ini berpusat
pada dua bidang utama yaitu produksi dan pemasaran yang mempengaruhi bidang
keuangan. Masalah-masalah ini secara kolektif menyebabkan penurunan kinerja Surabite
dan mengancam keberlanjutan apalagi dengan bisnis yang dilandaskan dengan akad
musarakah. Masalah yang pertama ada pada Efektivitas Riset, yang bertugas
mengevaluasi kinerja Surabite dan merencanakan inovasi, terganggu secara signifikan
oleh masalah internal. Hambatan utama ini muncul dari tindakan mogok yang dilakukan
oleh bidang Produksi, terutama dalam menolak memproduksi varian yang telah terbukti
best-selling dan banyak disukai pelanggan. Situasi ini membuat upaya Riset menjadi sia-
sia karena tidak ada data yang valid untuk dievaluasi, dan yang lebih penting,
menghambat pemanfaatan peluang pasar yang sudah teridentifikasi. Hal ini diperparah
dengan kurang disiplin dalam menjaga standar kualitas produk dengan tejadinya surabi
berwarna kecoklatan (terlalu banyak garam) hasilnya penulis mendapatkan masalah
penurunan permintaan yang mengakibatkan laba bersih tidak optimal walaupun laba
kotor sangat baik, terdapat dua faktor penyebab laba bersih kami tidak optimal yaitu

inefisiensi penggunaan bahan baku dan topping.

Keuntungan yang kecil membuat perkembangan bisnis Surabite menjadi tidak
maksimal. Maka dari itu, diperlukan adanya evaluasi mendalam terhadap efisiensi biaya,
optimalisasi strategi pemasaran, dan yang paling krusial, penegasan kembali komitmen
tim terhadap akuntabilitas operasional dan kolaborasi sesuai prinsip Musyarakah, agar

Surabite mampu mencapai laba bersih yang sehat dan berkelanjutan.

B. Tinjauan Teoritis
1. Akuntabilitas Tim
Penerapan Akad Musyarakah sebagai landasan permodalan Surabite menuntut
semua mitra (anggota tim) untuk bersikap Amanah dan berkolaborasi secara

optimal. Dalam syariat, Musyarakah tidak hanya mengatur bagi hasil, tetapi
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juga mewajibkan syarik (mitra) untuk berkontribusi aktif (amal) dan
menanggung risiko bersama. (Irfani, 2020)

menegaskan bahwa manajemen yang efektif mencakup fungsi operasional
yang melibatkan pengelolaan dana untuk bahan baku dan tenaga kerja, dan ini
mustahil tercapai tanpa sinergi tim yang kuat. Ketika salah satu menolak untuk
memproduksi varian best-selling atau melanggar SOP (Standard Operating
Procedure), mitra tersebut tidak hanya merugikan mitra lain, tetapi juga
melalaikan tanggung jawabnya sebagai syarik yang amanah. Ketidakpatuhan
pada SOP (Standard Operating Procedure) yang menyebabkan adonan gagal
dan surabi berwarna kecoklatan menunjukkan lemahnya akuntabilitas
operasional. Akuntabilitas operasional sendiri, menurut Putra & Nurhadi
(2020), merupakan  kemampuan  organisasi atau  tim  untuk
mempertanggungjawabkan proses dan hasil aktivitasnya secara transparan
dan efektif. Tanpa adanya akuntabilitas yang jelas, sulit bagi tim untuk
menjaga kualitas produk, efisiensi, maupun konsistensi layanan.Oleh karena
itu, perbaikan manajemen tim harus berlandaskan pada penegasan kembali
nilai-nilai dengan prinsip akuntabilitas operasional serta tidak melupakan nilai
musyarakahnya.

. Manajemen Keuangan

Urgensi manajemen keuangan yang transparan dan akurat bagi UMKM adalah
mutlak. Tanpa hal ini, bisnis akan kesulitan menentukan acuan yang jelas
terkait arus kas dan laba-rugi, sehingga sulit untuk berkembang. (Ansori,
2020). Dalam kasus Surabite, masalah laba bersih yang tipis meskipun omset
cukup baik, secara jelas menunjukkan kegagalan dalam fungsi pengendalian
(manajemen risiko) dan operasional (efisiensi biaya) dari manajemen
keuangan. Inefisiensi pengeluaran ini berarti terdapat kebocoran biaya atau
alokasi yang tidak tepat, yang seharusnya dapat dicegah dengan audit yang
ketat. Hal ini sejalan dengan (Maisyaro, 2022). Kebutuhan akan kedisiplinan
ini juga diperkuat oleh (Saragih, 2024) yang menggarisbawahi bahwa laporan
keuangan adalah hal yang sangat penting untuk mengetahui kondisi dan hasil
kinerja bisnis, mempermudah perencanaan, dan membantu pengambilan
keputusan. Selain itu, (Ramlah, 2024) menjelaskan bahwa prinsip
akuntabilitas mampu berfungsi sebagai strategi mitigasi risiko operasional,

dengan cara menekan potensi penyimpangan dan meningkatkan efektivitas
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pengawasan internal. Oleh karena itu, disiplin dalam pengelolaan keuangan,

didukung oleh akurasi data dari sistem POS Olsera, adalah solusi fundamental

untuk memastikan setiap pengeluaran efisien dan bahwa laba yang diperoleh

maksimal dan sesuai dengan prinsip syariah.

. Kualitas Produk

Kualitas produk adalah faktor fundamental yang memengaruhi keberhasilan

dan keberlanjutan sebuah bisnis kuliner, melampaui sekadar rasa. Kualitas

mencakup segala aspek, mulai dari bahan baku hingga produk disajikan.

(Rachmawati, 2020)

a)

b)

Pengaruh Proses Pengolahan

Kualitas produk sangat dipengaruhi oleh cara pengolahan dan
praktik kebersihan (hygiene). Cara pengolahan makanan memiliki
pengaruh signifikan terhadap kualitas makanan itu sendiri. Dalam
kasus Surabite, kegagalan dalam proses produksi, seperti adonan
yang salah atau surabi yang kecoklatan, secara langsung
menurunkan kualitas yang diterima konsumen.

Dampak Kualitas pada Daya Saing

Kualitas yang terjaga memungkinkan bisnis untuk bersaing dan
memenuhi ekspektasi pasar yang terus meningkat. Inovasi menu
harus diimbangi dengan kualitas yang stabil, karena industri
kuliner yang pesat menuntut inovasi berkelanjutan dan mutu yang
tinggi.

Kepatuhan Thayyiban

Bagi Surabite, kualitas erat kaitannya dengan prinsip thayyiban
dalam Islam, yang berarti produk tidak hanya halal (sumber bahan
baku), tetapi juga baik, sehat, dan bermutu tinggi. Penurunan
kualitas produk berarti melanggar janji thayyiban kepada
konsumen, yang dapat merusak reputasi dan kepercayaan yang

didasarkan pada nilai-nilai syariah.
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C. Pemecahan Masalah
Dalam mengatasi tantangan yang telah diidentifikasi sebelumnya, Surabite perlu
merancang strategi pemecahan masalah yang terstruktur guna memastikan kelancaran
operasional dan kesuksesan bisnis. Berikut langkahlangkah dalam memecahkan beberapa
masalah keuangan dan riset:
1. Solusi Masalah Sinergi Tim dan Akuntabilitas

Masalah utama Surabite adalah kegagalan implementasi riset dan SOP (Standard

Operating Procedure) yang dipicu oleh kurangnya akuntabilitas dan sinergi tim,

Solusi yang kami rancang adalah penegasan kembali disiplin tim. Contohnya

dengan diwajibkan adanya musyawarah yang efisien sebelum, selama, dan setelah

produksi. Hal ini untuk memastikan bahwa varian best-selling diimplementasikan
penuh oleh Produksi sesuai permintaan Riset, agar upaya inovasi tidak sia-sia.
2. Solusi Masalah Keuangan dan Pengendalian Anggaran

Untuk mengatasi laba bersih yang tipis dan inefisiensi pengeluaran yang

diakibatkan juga oleh penurunan pendapatan, kami fokus pada pengendalian biaya

dan analisis data dengan cara:

a) Audit Pengeluaran Berbasis Data POS (Point Of Sale) untuk dapat
analisis biaya guna mengidentifikasi secara pasti pengeluaran
mana yang tidak efisien.

b) Menganalisis ulang HPP dan memantau pemakaian bahan baku
secara ketat untuk menekan waste (pemborosan) yang terjadi di
Produksi (termasuk adonan yang gagal). Pengendalian ini adalah
strategi mitigasi risiko yang bertujuan agar laba kotor dapat
dikonversi lebih maksimal menjadi laba bersih.

¢) Evaluasi Kinerja Pemasaran dan mengalokasikan sumber daya
hanya pada saluran promosi yang terbukti efektif.

3. Untuk memulihkan kualitas produk Surabite yang sempat menurun fokus
diberikan pada penegakan disiplin operasional dan prinsip thayyiban. Ada
beberapa solusi untuk menangani hal tersebut:

a) Penerapan konsekuensi tegas untuk menjamin mutu dalam sebuah
produk yang dihasilkan.

b) Sistem kontrol kualitas (quality control) harian, Setiap produk
yang akan dijual perlu melalui tahap pengecekan sederhana, baik

dari segi rasa, tekstur, maupun tampilan. Sistem ini bisa dilakukan
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dengan menunjuk satu orang sebagai penanggung jawab quality
control setiap harinya. Dengan demikian, produk yang tidak sesuai
standar dapat segera disisihkan sebelum sampai ke konsumen.
¢) Evaluasi berkala berdasarkan feedback konsumen

Kualitas produk tidak hanya diukur dari standar internal, tetapi
juga dari kepuasan pelanggan. Oleh karena itu, penting untuk rutin
mengumpulkan masukan dari konsumen mengenai rasa, tekstur,
hingga kebersihan produk. Feedback ini bisa dijadikan dasar untuk

perbaikan kualitas secara berkelanjutan.

Dengan kualitas Surabite diharapkan dapat terjaga secara konsisten dan
mampu meningkatkan kepercayaan pelanggan. Lebih jauh, keberhasilan
dalam menjaga kualitas tidak hanya Dberfungsi sebagai strategi
mempertahankan pelanggan yang sudah ada, tetapi juga menjadi daya tarik
utama untuk menarik pelanggan baru. Dalam konteks kuliner, loyalitas
konsumen tidak semata-mata dibangun melalui harga yang murah atau
promosi yang gencar, melainkan dari cita rasa khas yang autentik, konsistensi
mutu, serta pengalaman positif yang berulang. Oleh karena itu, Surabite harus
menempatkan cita rasa sebagai nilai inti produk, sehingga pelanggan yang
datang bukan hanya karena faktor harga atau tren, melainkan benar-benar
karena kualitas rasa yang mampu memberikan kepuasan sekaligus

menciptakan keterikatan emosional dengan produk.

44



BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Pada bagian ini disajikan pernyataan singkat, akurat, dan akademis yang
merupakan makna yang ditarik dari hasil pembahasan pada bab sebelumnya.
Kesimpulan ini disusun untuk menjawab secara eksplisit rumusan masalah dan
tujuan perintisan Tugas Akhir Perintisan Bisnis "Surabite". Berdasarkan
implementasi perintisan bisnis "Surabite" selama periode 17 Juni 2025 hingga 21
September 2025, dan analisis komprehensif pada aspek Riset dan Keuangan yang
diemban oleh penulis, dapat ditarik tiga simpulan pokok:

1. Surabite berhasil memvalidasi urgensi dan potensi profitabilitas pasar kuliner
tradisional inovatif. Melalui riset pasar yang mendalam, Surabite berhasil
memposisikan diri untuk mengisi kekosongan pasar di segmen surabi inovatif
sebuah respons strategis terhadap dinamika kuliner Yogyakarta. Analisis Harga
Pokok Penjualan (HPP) menunjukkan bahwa sebagian besar varian produk,
khususnya Sweet Modern, merupakan produk high—margin yang menjamin
profitabilitas marjin kotor yang tinggi (mencapai markup hingga 123%).

2. Meskipun kerangka finansial dan teknologi akurat, risiko operasional internal
mengancam konversi laba kotor menjadi laba bersih yang optimal. Pengelolaan
keuangan telah memenuhi akuntabilitas melalui penggunaan sistem Point of Sale
(POS) Olsera untuk pencatatan transaksi yang transparan. Namun, efisiensi
operasional terganggu secara signifikan oleh krisis disiplin dan akuntabilitas.
Fakta ini menegaskan bahwa integritas operasional tim menjadi risiko utama yang
menghambat tercapainya laba bersih maksimal.

3. Keberlanjutan bisnis Musyarakah sangat bergantung pada penegasan kembali
nilai Amanah dan sinergi tim. Temuan menunjukkan adanya diskoneksi kritis
antara analisis Riset dan implementasi Produksi, di mana Riset yang valid
(menemukan varian best-selling) tidak dimaksimalkan. Hal ini mengindikasikan
bahwa kegagalan dalam fungsi non-finansial telah melanggar prinsip kolaborasi
Musyarakah, menjadi penghalang utama dalam pertumbuhan dan pemanfaatan

peluang pasar.
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B. Saran

Saran ini dirumuskan berdasarkan temuan kritis yang ada, ditujukan untuk
perbaikan internal bisnis dan kepentingan pengembangan riset selanjutnya di
bidang Ekonomi Islam.

1. Saran untuk Perbaikan dan Optimalisasi Internal Surabite

a) Penegakan Kontrak Kinerja Operasional Musyarakah: Mendesak mitra
untuk merevisi akad Musyarakah dengan memasukkan Klausul Disiplin
Operasional yang Mengikat, yang secara eksplisit mengatur sanksi dan
konsekuensi bagi anggota tim yang terbukti menyebabkan waste bahan baku
atau menolak memproduksi varian yang telah ditetapkan sebagai
best—selling.

b) Integrasi Audit Keuangan dan Produksi: Manajer Keuangan perlu
meningkatkan peran kontrolnya melalui Audit Operasional Mingguan
Berbasis Data POS. Tujuannya adalah membandingkan akurasi data
penjualan dengan konsumsi bahan baku untuk mengidentifikasi waste
secara real-time dan memastikan setiap produk yang dijual konsisten serta
memenuhi prinsip Thayyiban.

c) Wajib Implementasi Quality Control (QC) Thayyiban: Perlu ditetapkan
sistem Quality Control Harian yang diamanahkan kepada satu anggota tim
untuk memastikan setiap produk yang disajikan konsisten, berkualitas, dan

memenubhi prinsip Thayyiban.

2. Saran untuk Pengembangan Riset Selanjutnya

a) Studi Empiris Kuantitatif Variabel Non-Finansial: Disarankan untuk
melakukan studi empiris yang mengukur dampak kualitatif variabel etika
tim (Amanah, sinergi, dan komitmen) terhadap Laba Bersih aktual dalam
kerangka bisnis Musyarakah. Perintisan ini akan memberikan wawasan
kritis mengenai faktor-faktor non-moneter dalam keberlanjutan UMKM
Islam.

b) Analisis Optimalisasi Harga Jual dan Ghabn Fahish: Riset akademis
selanjutnya dapat berfokus pada analisis sensitivitas perubahan harga pada

varian produk high margin. Tujuannya adalah untuk menentukan batas
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Harga Jual Maksimal yang Adil (menghindari Ghabn Fahish) yang dapat
memaksimalkan keuntungan tanpa melanggar prinsip keadilan harga.

c) Riset Perluasan Model Bisnis: Melakukan riset kelayakan untuk
diversifikasi model bisnis Surabite dari takeaway menjadi layanan dine-in
kecil atau penyediaan frozen food Surabi, untuk memperluas jangkauan

pasar dan menstabilkan arus kas di luar jam operasional malam.
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LAMPIRAN

A. Realisasi Agenda Kegiatan Bidang Keuangan

Pekan 1 Pekan 2 Pekan 3 Pekan 4

Menyusun atau
memperbaiki
format (1,5
Jam)

Menyusun
laporan
penjualan
harian (30
menit)

Menyusun
laporan
pengeluaran
harian ( 1,5
jam)

Melakukan
pembayaran
atas pembelian
Kemasan (15
menit)

Membuat
skema bagi
hasil dan laba
ditahan (1,5
jam)
Melakukan
pengecekan
dan pencatatan
aset tetap
berjalan (30
menit)

Menghitung
margin setelah
diskon (3 jam )
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Review kinerja
diskon (2 jam

Pekan 5

Pekan 6 Pekan 7 Pekan 8

Melakukan
audiensi ke
dinas koperasi
dan umkm (3
Jam)

Melakukan
pencatatan
keuangan
harian (5 X 1
Jam)

Menyusun
laporan
keuangan
Mingguan (2
Jam)

Melakukan
evaluasi kinerja
dengan Tim (2
Jam 45 menit)
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Melakukan
pembayaran
terhadap
pembelian
bahan baku
untuk keperluan
riset (15 menit)

survey vendor
kursi lipat (2
Jam)

Update data
pembukuan &
bukti transaksi (
1 Jam 30
menit x 3)

Diskusi efisiensi
biaya produksi (
3Jam)

Audit
transaksi
minggu
berjalan ( 1
Jam)

Kontrol Stok
pemakaian
harian (1 jam x
5)

Rekap
penjualan
harian dan
mingguan. (1 x
5 jam)

35,25 jam

33,5 jam

37,25 Jam

46 jam

Pekan 9

Pekan 10

Pekan 11

Pekan 12
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Melakukan
pembayaran
atas
pembelian
bahan baku (3
X 15 menit)

Melakukan
pembayaran
atas
pembelian
roda gerobak
(15 menit)
Melakukan
pembayaran
terhadap
pembelian
bahan baku
untuk
keperluan
riset (15
menit)

Melakukan
pencatatan
keuangan
harian (5 X 1
Jam)

Menyusun
laporan
keuangan
Mingguan (2
Jam)

Melakukan
pengecekan
pembukuan (1
Jam 45 menit)

Kontrol Stok
pemakaian
harian (1 jam
X 5)

Rekap
penjualan
harian dan
mingguan. (1
X 5 jam)
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Reparasi
gerobak (45
Menit)

22,75 Jam

20,75 Jam

21,75 Jam

30 Jam
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B. Laporan Realisasi Agenda Kegiatan Bagian Riset

Melakukan mini
wawancara
langsung
dengan 5-10
responden (1,5
Jam)

Menyusun
rekomendasi
tren yang
relevan dan
bisa
diaplikasikan
(1,5 Jam)

Melakukan riset
kepada
konsumen
terhadap jenis
produk yang
diinginkan (2
Jam)

Trial Live Tiktok
(2jam)

Melakukan tes
rasa internal
dan terbatas ke
pelanggan
tetap (5 Jam)

membuat
kuisioner
feedback dari
kemasan (2
Jam)
Melakukan riset
promo yang
akan datang (4
Jam)

produksi
konten tren
media sosial
(1 Jam)
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membuat
laporan riset
mingguan (1
Jam)

14 Jam

18 Jam

23 Jam

3 Jam

C. Laporan Kegiatan Mingguan Bagian Keuangan

Tambahan

No|Tanggal (minggu) Kegiatan Uraian Kegiatan Waktu |Biaya
Minggu Ke - 1
Rapat awal
mengenai
briefing pembahasan teknis,
diskusi SOP kerja,
1 115/06/2025 pembagian pembagian jobdesk.
tugas & dan juga
Menyusun pembahasan terkait
skema diskon |diskon pada bulan
dan promo pertama 6 jam
Membeli Bahan baku
ke lotte mart dan
2 |17/06/2025 Membeli grosir telur untuk
Bahan Baku |[persediaan stok
awal (3 jam) |selama seminggu 3 jam
Mencari,
Menyiapkan |menentukan,
format menetapkan format
3 [17/06/2025 pembukuan |laporan harian dan
harian / mingguan pada
mingguan spreadsheet dan
aplikasi POS 2 jam
menyajikan informasi
M mengenai
enyusun .
4 |25/06/2025 arus kas penerimaan dan 4.,
mingguan pengeluaran kasf
dalam suatu periode
akuntansi.
armpuat [Veriuetsander
template Fnemppermudgah
5 |17/06/2025 laporan 2 jam
penjualan Eencatatan .
harian euangan harian
kedepannya
Kontrol Stok  |Melakukan
6 |17/06/2025 pemakaian pengecekan stok
harian selama satu minggu
berjalan untuk 5 Jam
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dijadikan evaluasi
dan proyeksi
kedepannya agar
lebih efektif dalam
penggunaan dan
belanja

Melakukan belanja

Membeli darurat pada bahan
7 |17/06/2025 Bahan Pakai pakai yang
Habis (1 jam) habis/rusak 1 Jam
Meerft')‘;'i‘:r:‘alat Membeli kebutuhan
8 |17/06/2025 e tenda, Langganan
penuniang 1 aplikas POS, dil.
kerja
No|Tanggal gr;alrilzlzagl:;n Kegiatan Uraian Kegiatan Waktu |Biaya
Minggu Ke - 2
Memperbaiki format
Menyusun atau dokumen-dokumen
memperbaiki |Keuangan dan  operasional L5
1 |27/06/2025 format seperti laporan penjualan, 'a:m
pengeluaran dan  rekap
(1,5 Jam) penjualan mingguan agar
dapat terbaca dan rapi
Menyusun
laporan Mencatat dan  merekap
5> 197/06/2025 penjualan seluruh transaksi penjualan|30
harian yang terjadi dalam satu hari|menit
ke dalam laporan harian.
(30 menit)
Menyusun
laporan Membuat tabel berisisk'an
3 127/06/2025 pengeluaran ~ |sémua harga pada setiap)1,5
harian pembelian yang dilakukan|jam
ataupun pembelian berulang
(1,5 jam)
Melakukan Melaksanakan proses
pembayaran  |[pembayaran kepada supplier|15
4 |27/06/2025 atas pembelian|atas ~ pembelian ~ bahan|Menit
Kemasan kemasan produk (dus)
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(15 menit)

Membuat

Menyusun skema pembagian
keuntungan antara pemilik
modal dan pengelola usaha

skema  bagi|berdasarkan akad syariah
28/06/2025 hasil dan laba|(misalnya musyarakah atau|1,5
ditahan mudharabah). Dalam|jam
kegiatan ini juga disertakan
(1,5 jam) perhitungan laba ditahan
untuk keperluan ekspansi
atau dana cadangan usaha.
Melakukan inventarisasi dan
Melakukan pencatatan terhadap aset
pengecekan  |tetap yang digunakan dalam
dan pencatatan|Operasional, seperti peralatan 30
27/06/2025 aset tetap | masak, kulkas, dan gerobak. Menit
berjalan Pencatatan dilakukan untuk
memastikan kondisi, jumlah,
(30 menit) dan nilai buku aset tetap
secara berkala.
Melakukan analisis dan
perhitungan margin
keuntungan bersih setelah
penerapan potongan harga
Menghitung atau  promo. Tujuannyg
27/06/2025 margin setelah|2081a0 untuk - mengetahui|y
diskon (3 jam) seberapa besar' keuntungan
yang tetap diperoleh dan
menilai apakah promo yang
dijalankan masih
menguntungkan secara
finansial.
Mengevaluasi efektivitas
program diskon atau promosi
yang telah  diterapkan.
Review kinerja|Analisis dilakukan terhadap
27/06/2025 diskon peningkatan volume|y jam
) penjualan, penurunan
(2 jam) margin, serta  dampak

terhadap loyalitas pelanggan.
Hasil review digunakan
sebagai dasar pengambilan

57




keputusan untuk
promosi selanjutnya.

strategi

Tambahan . . . .
No|Tanggal i) Kegiatan Uraian Kegiatan Waktu |Biaya
Minggu Ke - 3
Melakukan evaluasi
menyeluruh terhadap
Analisis

1 |30/06/2025

dampak
promo pekan
lalu

pelaksanaan promo yang telah
berlangsung, termasuk
dampaknya terhadap volume
penjualan, total diskon,

4 jam

(2 jam) perubahan laba, serta strategi
promosi yang dapat diterapkan
di masa mendatang.
Melakukan pencatatan dan
pengecekan ketersediaan stok,
Restok menghitung kebutuhan bahan
bahan baku|paky  berdasarkan  tren
selama 2 :
: penjualan, serta| , .
2 |01/07/2025 minggu mengoordinasikan pembelian 4 jam
terakhir. ke supplier untuk memastikan
(3 jam) kelancaran  produksi tanpa
kelebihan atau kekurangan
bahan.
Melakukan
pencatatan ‘ ‘
3 102/07/2025 keuangan Pembehan 'd1 sthpe dengan 4 jam
harian melihat review dari pembeli
(5 X1 Jam)
Menyusun
laporan Menghitung semua biaya yang
4 106/07/2025 keuangan dlpe'rlukan‘ di rendang dengag 5 jam
Mingguan melihat juga admin dari
GoFood
(2 Jam)
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Membeli

Kemasan karena habis stok kemasan,
5 |04/07/2025 Darurat maka saya membeli kemasan|2 jam
serupa di toko terdekat
(2 Jam)
Rekap
penjualan
6 [01/07/2025 harian  dan 5 Jam
mingguan. (1
X 5 jam)
Hitung total|[Melakukan rekapitulasi
laba  kotor|Pendapatan dan pengeluaran
7 106/07/2025 dan laba|s€lama periode berjalan untuk > Jam
bersih. menentukan total laba kotor
dan laba bersih sebagai dasar
(2 jam) evaluasi performa usaha.
Membuat  |Mengolah  data  penjualan
grafik  tren|harian selama 3 minggu
2 106/07/2025 penjualan 3 terakhir dan menyajikannya > Jam
minggu. dalam bentuk grafik visual
untuk melihat pola kenaikan
(2 jam) atau penurunan penjualan.
Evaluasi & |Menganalisis kondisi
Strategi keuangan terkini,
Keuangan |mengidentifikasi kendala,
9 106/07/2025 Jangka serta merumuskan langkah|3 Jam
Pendek strategis jangka pendek untuk
menjaga arus kas dan stabilitas
(3 jam) operasional.
Audit Melakukan pengecekan dan
transaksi pencocokan transaksi
10 106/07/2025 minggu keuangan harian selama satu|10
berjalan minggu guna memastikan|Jam
seluruh pencatatan sesuai dan
(2Jamx 5) lakurat.
Memantau dan  mencatat
Kontrlfl. Stok| hengeunaan bahan baku setiap
pemaxaian - hari  untuk  menghindari|10
11104/07/2025 harian kelebihan atau kekurangan|Jam
(2 jam x 5) stok serta mendukung efisiensi

biaya produksi.
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Tambahan

No|Tanggal it Kegiatan Uraian Kegiatan Waktu |Biaya
Minggu Ke - 4
Mengumpulkan dan
merekap seluruh
1 |07/13/2025 Rekap keuangan pemasukan dan 6 Jam
bulan Pertama pengeluaran selama bulan
pertama sebagai dasar
(6 jam) evaluasi usaha.
Menvusun Membuat laporan
la or};n Keuanean keuangan mingguan yang
07/13/2025 Mri)n wan & mencakup ringkasan |2 Jam
82 pendapatan, pengeluaran,
(2 Jam) dan saldo kas.
Menyusun laporan
Penyusunan keuangan lengkap untuk
3 (07/13/2025 Laporan satu bulan operasional,|6 Jam
Keuangan Akhir|termasuk laba rugi dan
Bulan (6 jam) posisi keuangan usaha.
Melakukan pengecekan
dan verifikasi transaksi
harian untuk memastikan
4 |07/13/2025 Audit  transaksi{semua tercatat dengan > Jam
minggu berjalan|benar dan tidak ada
(1 Jam x 5) selisih.
Memantau dan mencatat
Kontrol Stok [PEnEguUnaan bahan baku

5 |07/17/2025

pemakaian harian

setiap hari untuk menjaga
ketersediaan dan

5 Jam

(1jamx5) mencegah pemborosan.
Mencatat semua transaksi
Melakukan masuk dan keluar setiap
6 [07/18/2025 pencatatan hari secara sistematis|5 Jam
keuangan harian|untuk mendukung
(5 X 1 Jam) transparansi keuangan.

7 107/13/2025

Rekap penjualan
harian dan
mingguan.

(2 x 5 jam)

Mengolah data penjualan
harian menjadi laporan

mingguan untuk
menganalisis  performa
penjualan  dan  tren
konsumen.

10
Jam
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Menentukan
untuk

Menghitung kebutuhan

anggaran dana dan menetapkan 30
8 107/12/2025 perbaikan alokasi anggaran untuk| .
fasilitas perbaikan atau pengadaan
(30 menit) sarana penunjang usaha.
Melaksanakan
melakukan pembayaran rutin untuk
pembayaran menjaga kondisi aset|15
9 |07/12/2025 untuk usaha seperti alat masak, |Menit
pemeliharaan gerobak, atau peralatan
aset (15 Menit) [lainnya.
No|Tanggal ?;leag}ign Kegiatan Uraian Kegiatan Waktu |Biaya
Minggu Ke - 5
Proses melakukan
pelunasan tagihan kepada
Melakukan supplier atas barang baku

1 |22/07/2025

pembayaran atas
pembelian bahan
baku (15 menit)

yang telah dibeli untuk
mendukung kegiatan
produksi atau operasional.

3 jam

Mencatat semua transaksi

Melakukan keuangan dan operasional
2 |22/07/2025 pencatatan harian secara sistematis
keuangan harian |untuk memastikan
(5 X' 1 Jam) keakuratan data keuangan. |5 jam
Membuat ringkasan posisi
Menyusun keuangan mingguan,
laporan termasuk pemasukan,
4 127/07/2025 K pengeluaran, dan saldo
euangan :
Mingguan kas, . untuk eYalua51
kondisi keuangan jangka
(2 Jam) pendek. 2 jam
Melakukan pemeriksaan
dan verifikasi terhadap
semua transaksi keuangan
5 |27/07/2025 selama minggu tersebut
Audit transaksi|guna memastikan
minggu berjalan|keabsahan dan ketepatan|10
(2Jamx5) pencatatan. jam
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Koordinasi bi
pr(:r);olsrilaSI aya Menelaah biaya promoi
6 |25/07/2025 apakah perlu ditekan atau
(2 jam) normal saja 2 jam
Memantau dan mencatat
Kontrol Stok keluar-masuk barang di
7 |22/07/2025 pemakaian gudang sctiap hari untuk
harian memastikan ketersediaan
dan mencegah kekurangan
(1jamx 5) atau kelebihan stok. 5 jam
Rekap penjualan
harian dan C
8 123/07/2025 mingguan. Survei di tiktok dan
review tentang aplikasi-
(1 x5 jam) aplikasi penunjang 5 jam
31
Jam
T: h . . . .
No|Tanggal (Iillrirrllbgaguz;n Kegiatan Uraian Kegiatan Waktu |Biaya
Minggu Ke - 6
Mengadakan pertemuan
dengan pihak dinas
Melakukan untuk mendapatkan
1 |29/07/2025 audiensi  ke|2r2han, dukungan, atau
dinas koperasi informasi terkait
dan umkm pengelolaan usaha
UMKM di sekitaran
(3 Jam) stadion Maguwo. 3 jam
Melakukan Mencatat semua
encatatan transaksi masuk dan
> 103/08/2025 Eeuangan keluar setiap hari untuk
harian memastikan arus kas
tercatat secara rapi dan
(5X1Jam) akurat. 5 jam
Menvusun Mengompilasi data
lapoZan keuangan harian
3 [03/08/2025 keuangan Eier‘l‘;‘gi‘an lap;;sz
Mi
ingguan mencerminkan kondisi
(2 Jam) keuangan usaha. 2 jam
g J
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Melakukan diskusi
Melakukan bersgrpa tim un_tuk
evaluasi kinerja meninjau  pencapaian,
30/07/2025 ) hambatan, dan
dengan Tim .
perbaikan yang
(2 Jam  45|diperlukan dalam|2,45
menit) operasional usaha. jam
Melakukan
pembayaran
terhadap Menyelesaikan  proses
03/08/2025 pembelian transaksi ~ pembayaran
bahan baku|pembelian bahan baku
untuk keperluan|yang digunakan dalam|15
riset (15 menit) |kegiatan riset produk.  |menit
Mengunjungi atau
menghubungi  vendor
untuk membandingkan
03/08/2025 kualitas dan harga kursi
survey vendor| .
kursi lipat lipat yang akan
digunakan dalam
(2 Jam) operasional. 2 jam
Memperbarui dokumen
Update data pembukgan dan.
embukuan & mengarsipkan bukti
03/08/2025 pert? . |transaksi untuk menjaga
bukti transaksi
keteraturan dan
(1 Jam  30|transparansi laporan|1,2
menit x 3) keuangan. Jam
Melakukan analisis
Diskusi bersame} tim turitulf
04/08/2025 efisiensi biaya| ™ " STAE! 3 Jam
. penghematan dan
produksi S .
optimalisasi biaya dalam
(3Jam) proses produksi.
Audit 1\/[emelill'<sa kimp?
[ i
. u
03/08/2025 ll)nel :‘i%:n untuk memastikan tidak I Jam
! ada  kesalahan atau
(1 Jam) kekeliruan pencatatan.
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Mengecek ketersediaan
Kontrol  Stok dan penggunaan bahan
10 [03/08/2025 pemakaian |00k setiap hari gunalg
harian menghindari
kekurangan atau
(1 jam x 5) pemborosan.
Reka Menggabungkan  data
penju[;lan penjualan harian untuk
11 [03/08/2025 harian  dan|dU2dikan laporanig \
mineouan mingguan sebagai bahan
gguan. evaluasi performa
(1 x5 jam) penjualan.
No|Tanggal g;lil;zaglzgn Kegiatan Uraian Kegiatan Waktu |Biaya
Minggu Ke - 7
Melakukan . .
pencatatan Mencatat setiap transaksi
1 15/8/2025 keuangan harian harian untuk memastikan
semua arus kas tercatat
(X1 Jam) dengan baik. 5 Jam
Menyusun
1
l?elzl(:l?nan Menyusun  rangkuman
2 |10/8/2025 Min guan laporan keuangan
g8 mingguan sebagai bahan
(2 Jam) evaluasi. 2 Jam
Melakukan Melakukan diskusi dan
evaluasi  Kineria evaluasi bersama tim
3 110/8/2025 denean Tim ! untuk menilai progres
8 serta menemukan
(2 Jam 45 menit) |perbaikan. 2 Jam
M
enyusun Memperbarui catatan
t‘el;(;r:nan pembukuan dan
4 |10/8/2025 Min guan melengkapi bukti
g8 transaksi agar data tetap
(2 Jam) akurat. 2 Jam
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Memperbarui catatan
Update data|pembukuan dan
5 |10/8/2025 pembukuan & |melengkapi bukti
bukti transaksi ( 1|transaksi agar data tetap|4,5
Jam 30 menit x 3) |akurat. Jam
Melakukan pengecekan
kondisi kas secara berkala
6 |6/8/2025 o untuk mengontrol saldo
Monit k
ONTIOTNE X451 qan kebutuhan
(2 Jam x 3) operasional. 6 Jam
Mengecek kembali
. .[transaksi selama minggu
A k
7 110/8/2025 mlil:lt u tbr:::?asl berjalan untuk
&2 ! memastikan tidak ada
am x esalahan pencatatan. am
(1J 5) kesalahan p 5]
Kontrol Stok|Memantau  penggunaan
pemakaian stok setiap hari agar sesuai
8 |8/8/2025 harian kebutuhan dan
(1 jam x 5) menghindari kekurangan. |5 j,m
Rekap penjualan Mengumpulkan data
harian dan penjualan  harian  dan
9 110/8/2025 mineeuan mingguan untuk melihat 5 Jam
sgtan. tren serta hasil
(1x5jam) pencapaian.
No|Tanggal g;?:lzagl:f;n Kegiatan Uraian Kegiatan Waktu|Biaya
Minggu Ke - 8
Menghimpun dan
Rekap keuangan|menyusun  catatan
1 |19/8/2025 bulan Kedua keuangan bulan kedua
(6 jam) sebagai dasar
evaluasi. 6 Jam
Melakukan Mencatat  transaksi
pencatatan harian untuk
2 |12/872025 keuangan harian|{memastikan arus kas Rp.
(5 X 1 Jam) tercatat secara rapi. |5 Jam |100.000
Penyusunan Membuat
3 |19/8/2025
Anggaran Bulan perencanaan anggaran|, ;.
operasional dan
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19/8/2025

Ketiga kebutuhan bulan
(2 jam) berikutnya.
Evaluasi Sistem

Pembayaran &
Saluran

Meninjau efektivitas

Keuanean metode pembayaran
8 dan saluran keuangan
(4 Jam) yang digunakan. 4 Jam
Menyusun
1
kaerzl(;rr?nan Merangkum laporan
S5 |19/8/2025 Min guan keuangan mingguan
g8 sebagai bahan
(2 Jam) monitoring rutin. 2 Jam
Penyusunan Membuat laporan
Laporan keuangan bulanan
6 |19/8/2025 Keuangan Akhir|lengkap untuk analisis
Bulan (6 jam)  [dan pelaporan. 6 Jam
‘ _|Melakukan
A“ldlt tragsakm pemeriksaan  ulang
7 119/8/2025 minggu betjalan |terhadap  transaksi
(1 Jam x 5) agar terhindar dari Rp.
kesalahan pencatatan. |5 Jam |100.000
Kordinasi
d duksi
uirtlfl?n PrOGuEst Berkomunikasi
8 119/8/2025 melakukan riset dengan tim produksi
kedepannya guna membahas
rencana riset produk
(3 Jam) baru. 3 Jam
Menentukan Menetapkan besaran
anggaran  riset|anggaran untuk
9 119/8/2025 produk kegiatan riset dan
' pengembangan
(3 jam) produk. 3 Jam
Kontrol Stok|Memantau
10 |16/8/2025 pemakaian penggunaan  stok
harian (1 jam x|setiap hari agar efisien
5) dan sesuai kebutuhan. |6 Jam
Rekap penjualan N;I.lf;;mnpun ur(li‘zltli
11 [18/8/2025 harian dan|PY .
. mengetahui tren dan
mingguan. .
pencapaian. 5 Jam
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(1 x5 jam)

Membuat Draft

Menyusun rancangan

Proposal ; | untuk
12 |19/8/2025 Kerjasama awal proposal untu
peluang  kerjasama
(2 Jam) bisnis. 5 Jam
No|Tanggal g;?;bgzzgn Kegiatan Uraian Kegiatan Waktu |Biaya
Minggu Ke - 9
Melakukan Melakukan
pembayaran  atas pembay.aran untuk
1 |26/08/2025 pembelian  bahan pembehan bahan baku 3 jam
baku yaitu Tepung beras dIl.
‘ dibagi 3 waktu masing
(3 x 15 menit) masing 15 menit
Melakukan  transaksi
Melakukan pembayaran untuk
pembayaran  atas|pembelian rodal . .
2 |26/08/2025 pembelian ~ Roda|gerobak yang 9 jam
gerobak(15 menit) [diperlukan untuk
operasional.
Memperbaiki gerobak
. yang rusak  dalam
3 |26/08/2025 itzplif[i:it) gerobak waktu sekitar 45 menit|8 jam
agar kembali siap
digunakan.
Melakukan Pencatatan semua
pencatatan transaksi harian yang 12
4 126/08/2025 keuangan harian dilakukan selama 5 m
hari, dengan alokasi
(6 X 1 Jam) waktu 1 jam per hari.
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Mengolah data
keuangan harian
Menyusun - laporan menjadi laporan yan
5 (31/08/2025 keuangan jaci faporan yans|, ...,
Mingguan (2 Jam) memberikan gambaran
&8 kondisi keuangan bisnis
selama seminggu.
Diskusi  kelompok|Membahas dan
berkoordinasi merencanakan
mengenai biaya|pengelolaan biaya
6 |26/08/2025 operasional dan|operasional dan non-{1 Jam
biaya non [operasional untuk
operasional bisnis|meningkatkan efisiensi
(3 Jam) bisnis.
Memeriksa dan
mengontrol
Kontrol' .StOk penggunaan bahan
7 126/08/2025 pemakaian harian  |haky harian selama 5|5 Jam
(1 jam x 5) sesi yang Dberbeda,
memastikan persediaan
tetap terjaga.
_ Mengumpulkan  data
Eel?ap penjua;an penjualan setiap hari
arian alldan  merangkumnya
8 [31/08/2025 mingguan. menjadi laporan 5 Jam
(1x 5 jam) mingguan untuk
dianalisis.
No|Tanggal gr?lrirrllt;z}ign Kegiatan Uraian Kegiatan Waktu (Biaya
Minggu Ke - 10
Melaksanakan
bayaran
Melakuk pemoay
pei;:)al}l/aérl:n atas pembelian bahan baku
1 (2/9/2025 pembelian bahan dalam ' 3 sesl,
baku memastikan
kebutuhan  produksi|45 Rp.
(3 x 15 menit) [tetap terpenuhi. menit [100.000
Melakukan
b t
2 12/9/2025 g :Ebaelﬁ?;an ri;: Transaksi pembayaran 15
tambahan untuk bahan .
gerobak , menit
baku, guna menunjang
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(15 menit) kelancaran
operasional.
Melakukan
pembayaran Pembayaran  khusus
terhadap untuk bahan baku yang
2/9/2025 pembelian bahan |digunakan dalam
baku untuk |kegiatan  riset dan
keperluan  riset|pengembangan 15
(15 menit) produk. Menit
Mencatat seluruh arus
Melakukan kas harian selama 5
2/9/2025 pencatatan hari, agar transaksi
keuangan harian [tercatat dengan rapi
(5 X 1 Jam) dan transparan. 5 Jam
Menyusun Mengompilasi d?lta
laporan keuangan harian
pora e
7/9/2025 keuangan men] adi laporan
Mingguan fmngguan untgk
evaluasi kondisi
(2 Jam) finansial usaha. 2 Jam
Mengecek ulang
Melakukan catatan pembuk.uan
5/9/2025 pengecekan untuk ) memastikan
pembukuan kesesualgn data} 1 Jam
transaksi dengan bukti|45
(1 Jam 45 menit) |yang ada. Menit
Mengevaluasi
penggunaan bahan
baku setiap hari dalam
21972025 Kontrol Stok |5 sesi,  menjaga
pemakaian keseimbangan antara
harian (1 jam x 5) [stok masuk dan keluar.|5 Jam
Mengumpulkan  dan
Rekap penjualan mera ngkum . data
7/9/2025 harian dan Remualan harian un'tuk'
mingguan. disusun Tnenjadl
laporan mingguan
(1 x5 jam) sebagai bahan analisis. |5 Jam
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Melakukan perbaikan
pada gerobak agar
9 12/9/2025 tetap layak pakai dan
mendukung
Reparasi gerobak |kelancaran 45
(45 Menit) operasional. Menit
No|Tanggal g;lil;bgagl:;n Kegiatan Uraian Kegiatan Waktu |Biaya
Minggu Ke - 11
Melakuk
eilall)aua?:n atas Proses pembayaran bahan
pembei,ian baku dalam 3 sesi untuk
L (9/9/2025 P memastikan  ketersediaan
bahan baku )
bahan  produksi tetap|45
(3 x 15 menit) [terjaga. Menit
Pemeriksaan dan
peninjauan transaksi yang
> 19/92005 Melakukan sedang berlangsung untuk
auditing memastikan akurasi serta
transaksi kepatuhan pencatatan
berjalan (4 Jam) [keuangan. 4 Jam
Melakukan Pencatatan transaksi
pencatatan keuangan setiap hari selama
3 |9/92025 keuangan harian|5 sesi, menjaga keteraturan
(5 X 1 Jam) dan transparansi arus kas. |5 Jam
M
la e(r)lrililsun Menyusun laporan
kelzlan an berdasarkan data transaksi
4 |14/9/2025 Min guan harian untuk memberikan
88 gambaran kondisi
(2 Jam) keuangan mingguan. 2 Jam
Kontrol Stok [Memantau penggunaan dan
pemakaian ketersediaan bahan baku
3 |9/972025 harian (1 jam x|setiap  hari, dilakukan
5) dalam 5 sesi terpisah. 5 Jam
Rekap penjualan Meggompﬂam ' data
harian dan penjualan  harian untuk
6 |14/9/2025 . dirangkum menjadi laporan
mingguan. ) .
mingguan sebagai dasar
(1 x5jam) evaluasi kinerja usaha. 5 Jam
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Tambahan . . . .
No|Tanggal i) Kegiatan Uraian Kegiatan Waktu |Biaya
Minggu Ke - 12
Mengompilasi seluruh
transaksi keuangan selama
1 |22/9/2025 Rekap bulan ketiga menjadi rekap
keuangan bulan |menyeluruh sebagai dasar
Ketiga (6 jam) |evaluasi. 6 jam
Menyusun laporan arus kas
5 122/92005 Membuat untuk menggambarkan aliran
laporan  arus|masuk dan keluar dana usaha
kas ( 3 jam) secara detail. 3 jam
Melakukan
pencatatan
k . .
3 |16/9/2025 cuangan Pencatatan transaksi harian
harian )
selama 5 sesi agar arus kas
(5 X 1 Jam) tercatat rapi dan terkontrol. |5 jam
Menyusun
1
lje l?;;r;man Mengolah catatan keuangan
4 |21/9/2025 Hans harian  menjadi  laporan
Mingguan . o
mingguan yang lebih ringkas
(2 Jam) dan terstruktur. 2 Jam
M
enyusin, Merangkum seluruh data
rekapitulasi ) .
5 (22/9/2025 penjualan penjualan selama periode
tertentu untuk memudahkan
(3 jam) analisis performa usaha. 3 Jam
N dan 1
poe;{ascia an tap Menyusun laporan neraca
6 122/9/2025 keuangan untuk me?ampllkan posisi
aset, kewajiban, dan ekuitas
(3 jam) perusahaan. 3 Jam
Membuat laporan laba/rugi
untuk menilai kinerja usaha
7 122/9/2025 berdasarkan pendapatan dan
Lap raba/rugi|beban  selama  periode
(3jam) tertentu. 3 Jam
8 [17/9/2025
Kontrol  Stok|Mengecek penggunaan |y ;.
pemakaian bahan baku harian selama 5
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harian (1 jam x|sesi untuk memastikan stok
5) selalu terjaga.

D. Bukti Agenda Kegiatan Bagian Keuangan

Pekan 1

No Kegiatan Gambar

72



Briefing
Pembagian
Tugas

1
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Membeli Bahan Baku awal

MINA CHEESE SHRED_160GR
7226412149 12,500

|\ SUN KARA SANTAN 65ML.

102117781025 5,500

10, SASA MSG 2505 EA
1111168343062 13,200

140 TONG TJI BUBUK PREMIUM 40GR

1)) 2936561931 5,100

ol SBile 1 ofEEese L0 k6

1y

111 5163401349 17,500

111 GROSE_BRAND TEPUNG,BERAS 500
303115008 7,300
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Menentukan SOP
kerja (3 jam)
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Menyiapkan
format
pembukuan
harian /
mingguan

R

ESERETCRZE ee e

38

tme
Fomat Oun Tosh
Qs e g wons
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Mencatat
saldo kas
awal +
pengeluaran
tambahan
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Audit
transaksi
minggu
berjalan
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Melakukan
pembelian
alat
penunjang
kerja
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Membuat
laporan
arus kas
mingguan

80




, Pekan 2

No

Kegiatan

Gambar

Menyusun
atau
memperbaik

1 format

(1,5 Jam)
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Menyusun
laporan
penjualan
harian (30

menit)
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Menyusun
laporan
pengeluara
n harian (

1,5 jam)

83



Melakukan
pembayara
n atas
pembelian
Kemasan

(15 menit)

&

10.24 sl = O

Transaction Details

DNID MOHXXXXX DAFXX

FAUXX @
238106 =

DANA O

-Rp100.000

o o 1Y
Transaction ID

250620JAGBIDJA00068682

From

Main Pocket

20 June 2025, 12.55

Note

oile

belanja

I Need Help

Repeat Transaction < Share
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Membuat
Skema Bagi
Hasil
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Menghitung margin
setelah diskon ( 3

jam)
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Review kinerja ||

diskon ( 2 jam )
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WEEK 3,

No

Kegiatan

Gambar

Analisis
dampak
promo
pekan
lalu ( 2
jam)
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Restok
bahan
baku
selama 2
minggu
terakhir.
(3 jam)
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H-M-‘ =
}!

i

4
4
1

g
D
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Melakuka
n
pencatata
n
keuangan
harian (5
X 1 Jam)
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Menyusun
laporan
keuangan
Mingguan
(2 Jam)
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94

Membeli
Kemasan
Darurat
(2 Jam)

4
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Rekap
penjualan
harian dan
mingguan.
(1x5
jam)

Surabite

Ringkasan Diskon

Sumber Penjualan Kode Diskon

POINT OF SALE

POINT OF SALE DISC ITEMS
Ringkasan Loyalti Point

Nama Loyalti Point Poin Terpakai

Pesanan Dibatalkan
Sumber Penjualan

POINT OF SALE

Top Grup Produk
Grup Produk
Surabi

CUSTOM

Top Produk
Produk
Kinca
keju coklat

Surabi Oncom

Laba/Rugi

A. Pendapatan
- SALES - POINT OF SALE
- Pajak (excluded)

- Pajak (included)

Tanggal Jual : Jul 01, 2025 - Jul 06, 2025

Nama Diskon Jumlah Diskon  Qty Pesanan

IDR 5.600,00 2

DISCOUNT ITEMS IDR 10.000 3

Total - IDR IDR 15.600,00 5

Diskon Ditebus Tebus Item Qty Item gratis Total
Redeem

Total Pesanan  Qty Pesanan

IDR 54.000,00 1

Total - IDR IDR 54.000,00 1
Total Pesanan Qty

IDR 2.118.500,00 247

IDR 10.000,00 2

Total Pesanan Qty

IDR 358.000,00 52

IDR 400.000,00 50

IDR 288.000,00 32

2.122.900,00
2.122.900,00
0,00

(0,00)
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Rekap
penjualan
harian
dan
minggua
n(1x5
jam)

- Pengembalian

- Total Deposit yang ditebus

. Harga Pokok Penjualan

- Total Penjualan (Harga Modal)

- Total Pengembalian {(Harga Modal)

Pengeluaran

- Barang Habis Pakai
- Aset Tetap

- Listrik & Kebersihan
- Operasional

- Sedekah

- Aset

. Stok

- Stok Keluar

- Opname Stok
Pembelian

- Diskon

- Pengiriman

- Pajak

. Biaya pengiriman makanan

. Laba Bersih

Penjualan berdasarkan Kategori

Grup Produk

CUSTOM

Surabi

Ringkasan Metode Pembayaran

Cara Pembayaran

Qris

CASH

Qris

. Laba Kotor -(Pengiriman + Pajak)

(0,00)

(0,00)

0,00

(0,00)

878.800,00
503.300,00
30.000,00
49.000,00
3.000,00

14.000,00

IDR O

IDRO

0,00
0,00

0,00

Total Pesanan
IDR 10.000,00

IDR 2.118.500,00

Akun Bank

Total - IDR

0,00

2.122.900,00

1.478.100,00

0,00

IDR O

644.800,00

Qty

247

Total Penjualan

IDR 1.508.900

IDR 668.000

IDR -54.000

IDR 2.122.900
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Membuat

grafik tren
penjualan
3 minggu.
(2jam)

Surabi Sosis Telur

Surabi Alpukat

Surabi Redvelvet

Surabi oreo

Surabi Matcha

Surabi Telur

Surabi Oncom Telur

Surabi Oncom

Surabi Coklat

Surabi Keju

Surabi Kinca

Surabi keju coklat

1 Produk
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3 Produk

4 Produk

8 Produk

14 Produk

22 Produk
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23 Produk

25 Produk

43 Produk
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Perencanaan
keuangan
untuk bulan
kedua usaha
(2 jam)

Q Find Pockets

All My Pockets

My Balance

C3bibit

Bibit
Start to invest
Tap to link

o

Gaji Rehan
Rp468.500

Business Pocket

e

Gaji Ghiyats
Rp468.500

Business Pocket

2

Pockets

Home

il 4G @)
o0 a

Shared with me Busine 4

Rp1.668.180

o

Surabite
Rp262.000

Business Pocket

e

Gaji Daffa
Rp468.500

Business Pocket

Create Pocket

@ olele

Transactions Cards More
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Menyusu

n laporan
keuangan
Mingguan
(2 Jam)

Surabite

Tanggal Jual : Jul 01, 2025 - Jul 06, 2025

Ringkasan Diskon

Sumber Penjualan Kode Diskon Nama Diskon Jumlah Diskon  Qty Pesanan
POINT OF SALE IDR 5.600,00 2
POINT OF SALE DISC ITEMS DISCOUNT ITEMS IDR 10.000 3

Total - IDR IDR 15.600,00 5

Ringkasan Loyalti Point

Nama Loyalti Point Poin Terpakai Diskon Ditebus Tebus Item Qty Item gratis Total
Redeem

Pesanan Dibatalkan

Sumber Penjualan Total Pesanan Qty Pesanan
POINT OF SALE IDR 54.000,00 1
Total - IDR IDR 54.000,00 1

Top Grup Produk

Grup Produk Total Pesanan Qty
Surabi IDR 2.118.500,00 247
CUSTOM IDR 10.000,00 2
Top Produk
Produk Total Pesanan Qty
Kinca IDR 358.000,00 52
keju coklat IDR 400.000,00 50
Surabi Oncom IDR 288.000,00 32
Laba/Rugi
A. Pendapatan 2.122.900,00
- SALES - POINT OF SALE 2.122.900,00
- Pajak (excluded) 0,00
- Pajak (included) (0,00)
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- Pengembalian
- Total Deposit yang ditebus
B. Harga Pokok Penjualan

- Total Penjualan (Harga Modal)

- Total Pengembalian (Harga Modal)

C. Laba Kotor -(Pengiriman + Pajak)

D. Pengeluaran
- Barang Habis Pakai
- Aset Tetap
- Listrik & Kebersihan
- Operasional
- Sedekah
- Aset
E. Stok
- Stok Keluar
- Opname Stok
F. Pembelian
- Diskon
- Pengiriman
- Pajak
G. Biaya pengiriman makanan

E. Laba Bersih

Penjualan berdasarkan Kategori
Grup Produk
CUSTOM

Surabi

Ringkasan Metode Pembayaran
Cara Pembayaran
Qris
CASH

Qris

(0,00)
(0,00)
0,00
0,00
(0,00)
2.122.900,00
1.478.100,00
878.800,00
503.300,00
30.000,00
49.000,00
3.000,00
14.000,00
IDR O
IDR O
0,00
0,00
0,00
0,00
IDRO
644.800,00
Total Pesanan Qty
IDR 10.000,00 2
IDR 2.118.500,00 247
Total Penjualan
IDR 1.508.900
IDR 668.000
IDR -54.000
Total - IDR IDR 2.122.900
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Penyusuna
n Laporan
Keuangan
Akhir Bulan

(2 Jam) Surabite

Tanggal Jual : Jun 17, 2025 - Jul 14, 2025

Ringkasan Diskon

Sumber Penjualan Kode Diskon Nama Diskon Jumlah Diskon  Qty Pesanan
POINT OF SALE IDR 85.050,00 17
POINT OF SALE DISC_ITEMS DISCOUNT ITEMS IDR 857.000 115

Total - IDR IDR 942.050,00 132

Ringkasan Loyalti Point

Nama Loyalti Point Poin Terpakai Diskon Ditebus Tebus Item Qty Item gratis Total
Redeem

Pesanan Dibatalkan

Sumber Penjualan Total Pesanan  Qty Pesanan
POINT OF SALE IDR 124.400,00 4
Total - IDR IDR 124.400,00 a4

Top Grup Produk

Grup Produk Total Pesanan Qty
Surabi IDR 7.081.500,00 896
CUSTOM IDR 25.000,00 5
Top Produk
Produk Total Pesanan Qty
Surabi keju coklat IDR 1.248.000,00 182
Surabi Kinca IDR 919.000,00 169
Surabi Oncom IDR 945.000,00 115
Laba/Rugi
A. Pendapatan 7.021.300,00
- SALES - POINT OF SALE 7.068.300,00
- Pajak (excluded) 0,00
- Pajak (included) (0,00)
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- Pengembalian (47.000,00)

- Total Deposit yang ditebus (0,00)
B. Harga Pokok Penjualan 0,00
- Total Penjualan (Harga Modal) 0,00
- Total Pengembalian (Harga Modal) (0,00)
C. Laba Kotor -(Pengiriman + Pajak) 7.021.300,00
D. Pengeluaran 4.923.120,00
- Barang Habis Pakai 2.216.550,00
- Listrik & Kebersihan 161.000,00
- Operasional 842.800,00
- Sewa Tempat 75.000,00
- Aset Tetap 503.300,00
- Sedekah 3.000,00
- Aset 14.000.00
- Biaya tak terduga 1.107.470,00
E. Stok
- Stok Keluar IDRO
- Opname Stok IDR O
F. Pembelian 0,00
- Diskon 0,00
- Pengiriman 0,00
- Pajak 0,00
G. Biaya pengiriman makanan IDRO
E. Laba Bersih 2.098.180,00

Penjualan berdasarkan Kategori

Grup Produk Total Pesanan Qty
CUSTOM IDR 25.000,00 5
Surabi IDR 7.081.500,00 896

Ringkasan Metode Pembayaran

Cara Pembayaran Akun Bank Total Penjualan
Qris - IDR 2.941.600
CASH - IDR 4.251.100
Qris - IDR -72.400
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Audit
transaksi
minggu
berjalan

(1 Jam x 5)
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Kontrol Stok
pemakaian
harian

(1 jam x 5)
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Melakukan
pencatatan
keuangan
harian

(5 X1 Jam)

—~

S

RS
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Rekap
penjualan
harian dan
mingguan.
(2 x 5 jam)

Surabite

Ringkasan Diskon
Sumber Penjualan Kode Diskon
POINT OF SALE
POINT OF SALE DISC ITEMS

Ringkasan Loyalti Point

Nama Loyalti Point Poin Terpakai

Pesanan Dibatalkan
Sumber Penjualan

POINT OF SALE

Top Grup Produk
Grup Produk
Surabi

CUSTOM

Top Produk
Produk
Surabi keju coklat
Surabi Kinca

Surabi Keju

Laba/Rugi

A. Pendapatan
- SALES - POINT OF SALE
- Pajak (excluded)

- Pajak (included)

Tanggal Jual : Jul 08, 2025 - Jul 13, 2025

Nama Diskon Jumlah Diskon Qty Pesanan

IDR 67.000,00 11

DISCOUNT ITEMS IDR 6.000 2

Total - IDR IDR 73.000,00 13

Diskon Ditebus Tebus Item Qty Item gratis Total
Redeem

Total Pesanan  Qty Pesanan

IDR 50.400,00 2
Total - IDR IDR 50.400,00 2
Total Pesanan Qty
IDR 1.856.500,00 213
IDR 15.000,00 3
Total Pesanan Qty
IDR 368.000,00 46
IDR 295.000,00 43
IDR 200.000,00 25
1.804.500,00
1.804.500,00
0,00
(0,00)
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- Pengembalian

- Total Deposit yang ditebus

. Harga Pokok Penjualan
- Total Penjualan (Harga Modal)

- Total Pengembalian (Harga Modal)

n

. Laba Kotor -(Pengiriman + Pajak)

=]

. Pengeluaran
- Barang Habis Pakai
- Listrik & Kebersihan
- Operasional
- Sewa Tempat

E. Stok

- Stok Keluar

- Opname Stok

m

. Pembelian
- Diskon
- Pengiriman
- Pajak
G. Biaya pengiriman makanan

E. Laba Bersih

Penjualan berdasarkan Kategori
Grup Produk
CUSTOM

Surabi

Ringkasan Metode Pembayaran
Cara Pembayaran

Qris

CASH

Qris

CASH

Transaksi Tunai

Akun Bank

427.000,00
45.000,00
391.800,00

25.000,00

(0,00)
(0,00)
0,00
0,00
(0,00)
1.804.500,00
888.800,00
IDRO
IDRO
0,00
0,00
0,00
0,00
IDR O
915.700,00
Total Pesanan Qty
IDR 15.000,00 3
IDR 1.856.500,00 213
Total Penjualan
IDR 1.122.200
IDR 732.700
IDR -18.400
IDR -32.000
Total - IDR IDR 1.804.500
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Menentukan
anggaran
untuk
perbaikan
fasilitas ( 30
menit)

110




10

melakukan
pembayaran
untuk
pemeliharaan
aset (15
Menit)
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Melakukan
pencatatan
keuangan
harian (5 X
1 Jam)
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Menyusun
laporan
keuangan
Mingguan
(2 Jam) Surabite

Tanggal Jual : Jul 22, 2025 - Jul 27, 2025

Ringkasan Diskon

Sumber Penjualan Kode Diskon Nama Diskon Jumlah Diskon  Qty Pesanan
POINT OF SALE IDR 84.825,00 13
Total - IDR IDR 84.825,00 13

Ringkasan Loyalti Point

Nama Loyalti Point Poin Terpakai Diskon Ditebus Tebus ltem Qty Item gratis Total
Redeem

Pesanan Dibatalkan

Sumber Penjualan Total Pesanan  Qty Pesanan

Top Grup Produk

Grup Produk Total Pesanan Qty
Surabi IDR 1.295.500,00 141
CUSTOM IDR 93.500,00 9
Top Produk
Produk Total Pesanan Qty
Surabi keju coklat IDR 288.000,00 36
Surabi Kinca IDR 196.000,00 28
Surabi Oncom Telur IDR 338.000,00 26
Laba/Rugi
A. Pendapatan 1.304.100,00
- SALES - POINT OF SALE 1.304.100,00
- Pajak (excluded) 0,00
- Pajak (included) (0,00)
- Pengembalian (0,00)
- Total Deposit yang ditebus (0,00)
B. Harga Pokok Penjualan 0,00
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- Total Penjualan (Harga Modal)

- Total Pengembalian (Harga Modal)

0

. Laba Kotor -(Pengiriman + Pajak)
D. Pengeluaran
- Barang Habis Pakai
- Listrik & Kebersihan
- Operasional
- Sedekah
- Sewa Tempat
E. Stok
- Stok Keluar

- Opname Stok

-

. Pembelian
- Diskon
- Pengiriman
- Pajak
G. Biaya pengiriman makanan

E. Laba Bersih

Penjualan berdasarkan Kategori
Grup Produk
CUSTOM

Surabi

Ringkasan Metode Pembayaran
Cara Pembayaran
Qris

CASH

Transaksi Tunai
Penjualan Tunai
Void Tunai
Pengembalian Tunai

Kas Selisih (Shift)

0,00

(0,00)
1.304.100,00
644.600,00
442.600,00
50.000,00
117.000,00
10.000,00
25.000,00
IDR O
IDR O
0,00
0,00
0,00
0,00
IDR O
659.500,00
Total Pesanan Qty
IDR 93.500,00 9
IDR 1.295.500,00 141
Akun Bank Total Penjualan
- IDR 818.800
- IDR 485.300
Total - IDR IDR 1.304.100

IDR 485.300,00
IDR 0,00
IDR 0,00

IDR 0,00
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Audit
transaksi
minggu
berjalan ( 2
Jam x 5)
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Koordinasi
biaya
promosi (2
jam)
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Kontrol Stok
pemakaian

harian (1 jam

x 5)

5
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Rekap
penjualan
harian dan
mingguan
(1x5
jam)

122



Membersihkan
Alat Jualan
(1x6 Jam)
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Melakukan
pencatatan
keuangan
harian (5 X 1
Jam)
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Menyusun
laporan
keuangan
Mingguan
(2 Jam)
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Melakukan
evaluasi
kinerja
dengan Tim
(2 Jam 45
menit)
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Melakukan
pembayara
n terhadap
pembelian
bahan baku
untuk
keperluan
riset (15
menit)

- foi S
Toko Plastik dan Bahan kue Jawara
Oetama Jalan Kaliurang No.1 Km 6.3
, Sleman, Yogyakarta
No Wa: 085769188336
. .
TR yur Sahabat Makan

15:05:39 Zaskya I Panilega Marta 347
No. 217192-2673 b

8-0t Panilega Sahabat
Siany

1 xRp16000  Rp1BODD 4,
B TR E T TR i T g
Total QTY: 1 Tiling Meraly
Total Rp 16.000 m i T
Bayar(Cash) Rp 50.000 Wil Meiah
Kembali Rp 34.000 MP 31.000 1Rp B30
Terimakasih Atas Kunjungin Anda Mel "'"

Barang yg Sudah dibeli tidak bisa &2.aa0 Rp 12220
ditukar/dikembalikan Bl e s

Selamat Datang Kembali
Ris 17,208

Hp 20 200
Rp» 2 44k
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survey
vendor
kursi lipat
(2 Jam)
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Update data
pembukuan &
bukti
transaksi ( 1
Jam 30
menit x 3)

X v =
Bitiage x | @
Buktiage A
Contoh ) x
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rii DEVANSYAK

Rp550.000
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Diskusi efisiensi
biaya produksi (
3Jam)
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Kontrol Stok
pemakaian
harian (1 jam x

5)
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Rekap
penjualan
harian dan
mingguan. (1 x
5 jam) Surabite

Tanggal Jual : Jul 29, 2025 - Aug 03, 2025

Ringkasan Diskon

Sumber Penjualan Kode Diskon Nama Diskon Jumlah Diskon  Qty Pesanan
POINT OF SALE IDR 83.200,00 13
Total - IDR IDR 83.200,00 13

Ringkasan Loyalti Point

Nama Loyalti Point Poin Terpakai Diskon Ditebus Tebus Item Qty Item gratis Total
Redeem

Pesanan Dibatalkan

Sumber Penjualan Total Pesanan  Qty Pesanan

Top Grup Produk

Grup Produk Total Pesanan Qty
Surabi IDR 934.500,00 106
CusTOM IDR 124.000,00 13
Top Produk
Produk Total Pesanan Qty
Surabi keju coklat IDR 232.000,00 29
Surabi Coklat IDR 127.500,00 17
DEPOSIT IDR 124.000,00 13
Laba/Rugi
A. Pendapatan 975.300,00
- SALES - POINT OF SALE 975.300,00
- Pajak (excluded) 0,00
- Pajak (included) (0,00)
- Pengembalian (0,00)
- Total Deposit yang ditebus (0,00)
B. Harga Pokok Penjualan 0,00
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- Total Penjualan (Harga Modal)

- Total Pengembalian (Harga Modal)
C. Laba Kotor -(Pengiriman + Pajak)
D. Pengeluaran

- Listrik & Kebersihan

- Barang Habis Pakai

- Sewa Tempat

- Operasional

- Aset
E. Stok

- Stok Keluar

- Opname Stok
F. Pembelian

- Diskon

- Pengiriman

- Pajak
G. Biaya pengiriman makanan

E. Laba Bersih

Penjualan berdasarkan Kategori
Grup Produk
CUSTOM

Surabi

Ringkasan Metode Pembayaran
Cara Pembayaran
Qris
CASH

Transaksi Tunai
Penjualan Tunai
Void Tunai
Pengembalian Tunai

Kas Selisih (Shift)

0,00

(0,00)

30.000,00
288.500,00
25.000,00
11.500,00

35.900,00

IDR O

IDR 0

0,00
0,00

0,00

Total Pesanan
IDR 124.000,00

IDR 934.500,00

Akun Bank

Total - IDR

975.300,00

390.900,00

0,00

IDR O

584.400,00

Qty
13

106

Total Penjualan
IDR 727.900
IDR 247.400

IDR 975.300

IDR 247.400,00
IDR 0,00
IDR 0,00

IDR 0,00

137




~A Pendapatan Jam

IDR (Rupiah)

300,000
250,000
200,000
150,000
100,000

50,000

0
2025-07-29  2025-07-30 2025-07-31 2025-08-01 2025-08-02 2025-08-03 2025-08-04

Surabi Alpukat 2 Produk Custom 13 Produk
( -

Surabi Matcha 4 Produk

[ |

Surabi Redvelvet 4 Produk

[ ]

Surabi oreo 6 Produk

Surabi Oncom Telur 7 Produk

Surabi Kinca 8 Produk

Surabi Telur 8 Produk

Surabi Oncom 10 Produk

Surabi Keju 11 Produk

Surabi Coklat 17 Produk

Surabi keju coklat 29 Produk P
G o

138




Pekan 7

No

Kegiatan

Gambar

1

Melakukan
pencatatan
keuangan
harian (5 X
1 Jam)
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Mencatat
laporan
keuangan
Mingguan
(2 Jam)
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Melakukan
evaluasi
kinerja
dengan Tim
(2 Jam 45
menit)
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Menyusun
laporan
keuangan
Mingguan
(2 Jam)
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Update
data
pembukuan
& bukti
transaksi (
1 Jam 30
menit x 3)
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kas (2 Jam

Monitoring
x 3)

6
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Audit
transaksi
minggu
berjalan (1
Jam x 5)
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Kontrol Stok
pemakaian
harian (1 jam x

5)
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Rekap
penjualan
harian dan
mingguan. (1 x
5 jam)

Surabite

Ringkasan Diskon
Sumber Penjualan
POINT OF SALE

POINT OF SALE

Ringkasan Loyalti Point

Nama Loyalti Point

Pesanan Dibatalkan
Sumber Penjualan

POINT OF SALE

Top Grup Produk
Grup Produk
Surabi

CUSTOM

Top Produk
Produk
Surabi Telur
Surabi keju coklat

Surabi Kinca

Laba/Rugi

A. Pendapatan

Kode Diskon

DISC_ITEMS

Poin Terpakai

- SALES - POINT OF SALE

- Pajak (excluded)

- Pajak (included)

Tanggal Jual : Aug 05, 2025 - Aug 10, 2025

Nama Diskon Jumlah Diskon  Qty Pesanan

IDR 94.300,00 15

DISCOUNT ITEMS IDR 35.000 4

Total - IDR IDR 129.300,00 19

Diskon Ditebus Tebus Item Qty Item gratis Total
Redeem

Total Pesanan  Qty Pesanan

IDR 16.000,00 2

Total - IDR IDR 16.000,00 2
Total Pesanan Qty

IDR 1.111.500,00 125

IDR 147.000,00 15

Total Pesanan Qty

IDR 240.000,00 24

IDR 160.000,00 21

IDR 112.000,00 17

1.164.200,00
1.164.200,00
0,00

(0,00)
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- Pengembalian (0,00)

- Total Deposit yang ditebus (0,00)
B. Harga Pokok Penjualan 0,00
- Total Penjualan (Harga Modal) 0,00
- Total Pengembalian (Harga Modal) (0,00)
C. Laba Kotor -(Pengiriman + Pajak) 1.164.200,00
D. Pengeluaran 577.500,00
- Barang Habis Pakai 389.500,00
- Listrik & Kebersihan 50.000,00
- Operasional 82.500,00
- Biaya tak terduga 24.500,00
- Marketing 15.000,00
- Sedekah 16.000,00
E. Stok
- Stok Keluar IDR O
- Opname Stok IDRO
F. Pembelian 0,00
- Diskon 0,00
- Pengiriman 0,00
- Pajak 0,00
G. Biaya pengiriman makanan IDR O
E. Laba Bersih 586.700,00

Penjualan berdasarkan Kategori

Grup Produk Total Pesanan Qty
CUSTOM IDR 147.000,00 15
Surabi IDR 1.111.500,00 125

Ringkasan Metode Pembayaran

Cara Pembayaran Akun Bank Total Penjualan
Qris - IDR 637.100
CASH - IDR 543.100
Qris - IDR -16.000
Total - IDR IDR 1.164.200

Sekilas Surabite T Sesuaikan 05 Aug 2025 - 10 Aug 2025

- Sekilas Toko Anda 8+ Pelanggan Baru 0

5 Pesanan 61

8  Pendapatan IDR 1.164.200

“&  Pengeluaran IDR 577,500

“u Pengembalian RO

IJ_IJ Rata-rata penjualan per transaksi IDR 19.085,246
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Surabi
125 Produk

Surabi Matcha

Surabi Alpukat

Surabi Redvelvet

urabi oreo

Surabi Caklat

abi Oncom

Surabi Dncam Telur

Surabi Keju

Surabi Kinca

Surabi keju coklat

abi Telur

1 Produk

2 Produk

3 Produk

7 Produk

7 Produk

12 Produk

15 Produk

6 Produk

7 Produk

21 Produk

24 Produk

CUSTOM

15 Procuk

15 Produk

Kepua
Fokus Utama iGan
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Pekan 8

No

Kegiatan

Gambar

1

Rekap
keuangan
bulan
Kedua (6
jam)
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Melakukan
pencatatan
keuangan
harian (5 X
1 Jam)
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Penyusunan
Anggaran
Bulan Ketiga
(2 jam)
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Evaluasi
Sistem
Pembayara
n & Saluran
Keuangan
(4 Jam)
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Menyusun
laporan
keuangan
Mingguan
(2 Jam)
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Penyusuna
n Laporan
Keuangan
Akhir Bulan
(6 jam)
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Kordinasi
dengan
produksi untuk
melakukan
riset
kedepannya (3
Jam)
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Menentukan

anggaran riset
produk (1 jam)

10
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11.

Kontrol Stok
pemakaian
harian (1 jam x

5)
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12

Rekap
penjualan
harian dan
mingguan. (1 x
5 jam)

Surabite

Ringkasan Diskon

Sumber Penjualan Kode Diskon

POINT OF SALE

POINT OF SALE DISC_ITEMS

Ringkasan Loyalti Point

Nama Loyalti Point Poin Terpakai

Pesanan Dibatalkan

Sumber Penjualan

Top Grup Produk
Grup Produk
Surabi

CUSTOM

Top Produk
Produk
Surabi Coklat
Surabi keju coklat

Surabi Keju

Laba/Rugi
A. Pendapatan
- SALES - POINT OF SALE
- Pajak (excluded)
- Pajak (included)
- Pengembalian

- Total Deposit yang ditebus

Tanggal Jual : Aug 12, 2025 - Aug 17, 2025

Nama Diskon Jumlah Diskon  Qty Pesanan

IDR 100.780,00 28

DISCOUNT ITEMS IDR 61.785 11

Total - IDR IDR 162.565,00 39

Diskon Ditebus Tebus Item Qty Item gratis Total
Redeem

Total Pesanan  Qty Pesanan

Total Pesanan Qty
IDR 1.030.215,00 120
IDR 37.000,00 5
Total Pesanan Qty
IDR 156.075,00 22
IDR 166.640,00 21
IDR 112.000,00 14
965.400,00
965.400,00
0,00
(0,00)
(0,00)
(0,00)
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B. Harga Pokok Penjualan

- Total Penjualan (Harga Modal)

- Total Pengembalian (Harga Modal)
C. Laba Kotor -(Pengiriman + Pajak)
D. Pengeluaran

- Barang Habis Pakai

- Listrik & Kebersihan

- Operasional

- Marketing

- Sedekah
E. Stok

- Stok Keluar

- Opname Stok
F. Pembelian

- Diskon

- Pengiriman

- Pajak
G. Biaya pengiriman makanan

E. Laba Bersih

Penjualan berdasarkan Kategori
Grup Produk
CUSTOM

Surabi

Ringkasan Metode Pembayaran
Cara Pembayaran
Qris

CASH

Transaksi Tunai
Penjualan Tunai
Void Tunai

Pengembalian Tunai

0,00
0,00
(0,00)
965.400,00
639.700,00
484.700,00
30.000,00
50.000,00
66.000,00
9.000,00
IDR O
IDRO
0,00
0,00
0,00
0,00
IDR O
325.700,00
Total Pesanan Qty
IDR 37.000,00 )
IDR 1.030.215,00 120
Akun Bank Total Penjualan
- IDR 441.500
- IDR 523.900
Total - IDR IDR 965.400

IDR 523.900,00
IDR 0,00

IDR 0,00
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13

Membuat Draft
Proposal
Kerjasama (2
Jam)
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Kami, Surabite, berkomitmen untuk mengh ik yang tidak hanya lezat
dan higienis, tetapi juga m: ) 1 yang berkesan bagi
seluruh peserta. Kami percaya Kerjasama ini akan membawa nilai tambah bagi
acara yang diselenggarakan dan memberikan manfaat yang saling
menguntungkan.

Besar harapan kami agar dapat terjalin kerjasama yang baik, dan kami siap

berdiskusi lebih lanjut mengenai detail kebutuhan acara.

sempatan yang diberikan, kami ucapkan terima Kasih:

Atas perhatian dan ke:

Hormat kami,

Tim Surabite
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Pekam 9,

No

Kegiatan

Gambar

Melakukan
pembayaran
atas
pembelian
bahan baku
(3x15
menit)
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Melakukan
pembayaran
atas
pembelian
Roda
gerobak(15
menit)
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Reparasi
gerobak (45
Menit)
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Melakukan
pencatatan
keuangan
harian (6 X 1
Jam)
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Menyusun
laporan
keuangan
Mingguan (2
Jam)

Surabite

Tanggal Jual : Aug 26, 2025 - Aug 31, 2025

Ringkasan Diskon

Sumber Penjualan Kode Diskon Nama Diskon Jumlah Diskon
POINT OF SALE IDR 9.000,00
Total - IDR IDR 9.000,00

Ringkasan Loyalti Point

Nama Loyalti Point Poin Terpakai Diskon Ditebus Tebus Item Qty Item gratis

Pesanan Dibatalkan

Sumber Penjualan Total Pesanan

Top Grup Produk

Grup Produk Total Pesanan
Surabi IDR 562.000,00
CUSTOM IDR 58.000,00
Top Produk
Produk Total Pesanan
Surabi keju coklat IDR 112.000,00
Surabi Original IDR 45.000,00
DEPOSIT IDR 58.000,00
Laba/Rugi

A. Pendapatan

- SALES - POINT OF SALE 611.000,00
- Pajak (excluded) 0,00
- Pajak (included) (0,00)
- Pengembalian (0,00
- Total Deposit yang ditebus (0,00)

B. Harga Pokok Penjualan

- Total Penjualan (Harga Modal) 0,00

Qty Pesanan

Total Redeem

Qty Pesanan

64

611.000,00

0,00
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- Total Pengembalian (Harga Modal)

C. Laba Kotor -(Pengiriman + Pajak)

D. Pengeluaran
- Operasional
- Barang Habis Pakai
- Listrik & Kebersihan
- Sewa Tempat
- Biaya tak terduga
E. Stok
- Stok Keluar
- Opname Stok
F. Pembelian
- Diskon
- Pengiriman
- Pajak
G. Biaya pengiriman makanan

E. Laba Bersih

Penjualan berdasarkan Kategori

Grup Produk

CUsSTOM

Surabi

Cara Pembayaran

Qris

CASH

Transaksi Tunai

Penjualan Tunai

Void Tunai

Pengembalian Tunai

Kas Selisih (Shift)

Akun Bank

(0,00)

190.880,00

242.000,00

20.000,00

5.000,00

32.000,00

IDR 0

IDR 0

0,00

0,00

0,00

Total Pesanan

IDR 58.000,00

IDR 562.000,00

Total - IDR

611.000,00

489.880,00

IDR O

121.120,00

Qty

64

Total Penjualan
IDR 342.000
IDR 269.000

IDR 611.000

IDR 269.000,00

IDR 0,00

IDR 0,00

IDR 0,00
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Diskusi
kelompok
berkoordinas
i mengenai
biaya
operasional
dan biaya
non
operasional
bisnis (3 Jam)
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Kontrol Stok
pemakaian
harian (1 jam
x 5)
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Rekap penjualan
harian dan
mingguan. (1 x5
jam)
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Pekan 10

No

Kegiatan

Gambar

Melakukan
pembayaran
atas
pembelian
bahan baku
(3x15
menit)
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Melakukan
pembayaran
atas
pembelian
Roda gerobak
(15 menit)
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Melakukan
pembayaran
terhadap
pembelian
bahan baku
untuk
keperluan
riset (15
menit)
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Melakukan
pencatatan
keuangan
harian (5X 1
Jam)
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Menyusun
laporan
keuangan
Mingguan (2
Jam)
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Melakukan
pengecekan
pembukuan
(1Jam 45
menit)
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Kontrol Stok
pemakaian
harian (1 jam
x 5)
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Rekap
penjuala
n harian
dan
minggua
n.(1x5
jam) Surabite

Tanggal Jual : Sep 02, 2025 - Sep 08, 2025

Ringkasan Diskon

Sumber Penjualan Kode Diskon Nama Diskon Jumlah Diskon Qty Pesanan
POINT OF SALE IDR 29.400,00 6
Total - IDR IDR 29.400,00 6

Ringkasan Loyalti Point

Nama Loyalti Point Poin Terpakai Diskon Ditebus Tebus Item Qty Item gratis Total Redeem

Pesanan Dibatalkan

Sumber Penjualan Total Pesanan Qty Pesanan

Top Grup Produk

Grup Produk Total Pesanan Qty
Surabi IDR 842.000,00 97
CcusTom IDR 23.000,00 3
Top Produk
Produk Total Pesanan Qty
Surabi keju coklat IDR 176.000,00 22
Surabi Telur IDR 160.000,00 16
Surabi Coklat IDR 90.000,00 12
Laba/Rugi
A. Pendapatan 835.600,00
- SALES - POINT OF SALE 835.600,00
- Pajak (excluded) 0,00
- Pajak (included) (0,00)
- Pengembalian (0,00)
- Total Deposit yang ditebus (0,00)
B. Harga Pokok Penjualan 0,00
- Total Penjualan (Harga Modal) 0,00
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- Total Pengembalian (Harga Modal)

C. Laba Kotor -(Pengiriman + Pajak)

D. Pengeluaran
- Barang Habis Pakai
- Listrik & Kebersihan
- Sedekah
- Sewa Tempat
- Operasional
E. Stok
- Stok Keluar
- Opname Stok
F. Pembelian
- Diskon
- Pengiriman
- Pajak
G. Biaya pengiriman makanan

E. Laba Bersih

Penjualan berdasarkan Kategori

Grup Produk

CUSTOM

Surabi

Metode

Cara Pembayaran

Qris

CASH

Transaksi Tunai

Penjualan Tunai

Void Tunai

Pengembalian Tunai

Kas Selisih (Shift)

(0,00)

348.500,00

35.000,00

11.000,00

25.000,00

70.000,00

IDR O

IDR O

Total Pesanan

IDR 23.000,00

IDR 842.000,00

Akun Bank

Total - IDR

835.600,00

489.500,00

IDR O

346.100,00

97

Total Penjualan

IDR 629.600

IDR 206.000

IDR 835.600

IDR 206.000,00

IDR 0,00

IDR 0,00

IDR 0,00
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Reparasi gerobak
(45 Menit)
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Pekan 11
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Melakukan
auditing
transaksi
berjalan (4
Jam)
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s Transactions History | Page10f 18

GHIYATS FAHIM ABDULKARIM
Main Pocket 508822536951

Showing IDR transaction from Latest Balance per 10 Sep 2025
17 Jun 2025 - 10 Sep 2025 > IDR 741.521

Oate & Time.

s

June2025

17.Jun 2025 y i 4217500 217500
208 DOMPET ANAK BANGSA 1D 52379919,

18 Jun 2025 posit y 4257000 474500
21 DOMPET ANAKBANGSA 1011926627675 5

19Jun2025  Deposit from GoPay. Deposit from GoPay, G146808806 1906 4236000 710500
20\ DOMPET ANAKBANGSA 1041930021772

Capstk

snin
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Melakukan
pencatatan
keuangan
harian (5X 1
Jam)
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Menyusun
laporan
keuangan
Mingguan (2 Surabite

Jam) Tanggal Jual : Sep 09, 2025 - Sep 14, 2025

Ringkasan Diskon

Sumber Penjualan Kode Diskon Nama Diskon Jumlah Diskon  Qty Pesanan
POINT OF SALE IDR 8.200,00 2
POINT OF SALE DISC_ITEMS DISCOUNT ITEMS IDR 130.000 15;

Total - IDR IDR 138.200,00 17

Ringkasan Loyalti Point

Nama Loyalti Point Poin Terpakai Diskon Ditebus Tebus Item Qty Item gratis Total
Redeem

Pesanan Dibatalkan

Sumber Penjualan Total Pesanan  Qty Pesanan

Top Grup Produk

Grup Produk Total Pesanan Qty
Surabi IDR 497.000,00 72
CUSTOM IDR 23.000,00 4
Top Produk
Produk Total Pesanan Qty
Surabi Telur IDR 150.000,00 15
Surabi keju coklat IDR 56.000,00 14
Surabi Coklat IDR 60.000,00 12
Laba/Rugi
A. Pendapatan 511.800,00
- SALES - POINT OF SALE 511.800,00
- Pajak (excluded) 0,00
- Pajak (included) (0,00)
- Pengembalian (0,00)
- Total Deposit yang ditebus (0,00)
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B. Harga Pokok Penjualan

- Total Penjualan (Harga Modal)

- Total Pengembalian (Harga Modal)

C. Laba Kotor -(Pengiriman + Pajak)

D. Pengeluaran
- Barang Habis Pakai
- Listrik & Kebersihan
- Operasional
- Sewa Tempat
E. Stok
- Stok Keluar
- Opname Stok
F. Pembelian
- Diskon
- Pengiriman
- Pajak
G. Biaya pengiriman makanan

E. Laba Bersih

Penjualan berdasarkan Kategori
Grup Produk
CUSTOM

Surabi

Ringk Metode P yaran
Cara Pembayaran

Qris

CASH

Transaksi Tunai
Penjualan Tunai
Void Tunai
Pengembalian Tunai

Kas Selisih (Shift)

0,00

(0,00)

96.000,00
57.500,00
11.000,00

25.000,00

IDR O

IDR 0

0,00
0,00

0,00

Total Pesanan
IDR 23.000,00

IDR 497.000,00

Akun Bank

Total - IDR

0,00

511.800,00

189.500,00

0,00

IDR O

322.300,00

Qty

72

Total Penjualan
IDR 342.300
IDR 169.500

IDR 511.800

IDR 169.500,00
IDR 0,00
IDR 0,00

IDR 0,00
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Kontrol Stok
pemakaian
harian (1
jam x 5)

5.




Rekap

penjualan
harian dan
mingguan.
(1 x5 jam)
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WEEK 12

No

Kegiatan

Gambar

Rekap
keuangan
bulan
Ketiga (6
jam)
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Membuat
laporan
arus kas (
3 jam)
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Melakukan
pencatatan
keuangan
harian (5 X
1 Jam)
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Menyusun
laporan
keuangan
Mingguan
(2 Jam)
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Menyusun
rekapitula
si
penjualan
(3jam)
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Neraca
dan lap
posisi
keuangan
(3 jam)

10/7/25, 6:19 AM Infografik Kinerja Keuangan - Surabite

Surabite

Analisis Kinerja Keuangan
Surabite

Sebuah tinjauan mendalam terhadap performa penjualan, profitabilitas
produk, dan struktur biaya operasional selama periode 17 Juni - 17
September 2025.

Ringkasan Kinerja Keuangan
Total Pendapatan Kotor

Rp 15,02 Juta

Dari 1.888 porsi terjual
Laba Bersih

Margin Laba Bersih: 26.8%

Total Pengeluaran

Rp 10,99 Juta

Mencakup semua biaya operasional
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Lap
raba/rugi
(3jam)

LAPORAN LABA RUGI

2.954.500,0
PENDAPATAN 0
- SALES - POINT OF 2.954.500,
SALE 00
PENGEMBALIAN
2.954.500,0
LABA KOTOR 0
1.624.080,0
PENGELUARAN 0
1.071.700,
Barang Habis Pakai 00
Listrik & Kebersihan 82.500,00
321.880,0
Operasional 0
Sewa Tempat 30.000,00
Sedekah 20.000,00
Biaya tak terduga 32.000,00
Marketing 66.000,00
LABA BERSIH 480.600,00
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Kontrol
Stok

pemakaian
harian (1
jam x 5)

8
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E. Lokasi Berjualan

F.
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